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MOTTO 

 

Dan barang siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan 

baginya kemudahan dalam urusannya 

( Q.S At - Talaq: 4 ) 

When you do with heartfelt, believe it  

everythings is gonna be alright 

(Fitria Anis Mawaddah) 
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ABSTRAK 

Tabungan IB Hasanah Akad Wadi’ah ex-BNIS Bank Syariah Indonesia KC 

Panorama Kota Bengkulu (Studi Tentang Persepsi dan Kendala Nasabah) 

Oleh Fitria Anis Mawaddah, NIM 1416142369 

 

Pengetahuan yang sedikit mengenai akad tabungan yang digunakan serta 

kurang maksimalnya informasi yang didapat mengenai akad wadi’ah akan 

memunculkan berbagai persepsi atau pandangan nasabah terhadap tabungan 

wadi’ah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi dan kendala 

nasabah terhadap akad wadi’ah tabungan IB Hasanah ex-BNIS Bank Syariah 

Indonesia KC Panorama Kota Bengkulu. Jenis penelitian lapangan menggunakan 

pendekatan kualitatif, teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, 

wawancara, serta dokumentasi. Subjek penelitian mengambil sampel kecil yakni 

sepuluh orang, dengan sembilan orang nasabah tabungan IB Hasanah akad 

wadi’ah ex-BNIS dan satu orang karyawan Bank Syariah Indonesia KC Panorama 

Kota Bengkulu. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa persepsi nasabah 

terhadap akad wadi’ah pada Tabungan IB Hasanah ex-BNI Syariah yaitu, 

tabungan dengan akad wadi’ah adalah tabungan yang tidak memiliki potongan 

biaya per bulan seperti menitipkan uang saja dan bisa diambil kapanpun saat 

diinginkan. Kendala nasabah yaitu terbatasnya fasilitas penyedia ATM, minimnya 

pengetahuan nasabah dalam penggunaan mobile banking serta kemampuan 

nasabah dalam menabung. 

 

Kata kunci: tabungan akad wadi’ah, persepsi, kendala, nasabah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan sebuah negara yang berbentuk kepulauan 

dengan sebagian besar penduduknya memeluk agama Islam. Indonesia 

seringkali disebut sebagai salah satu negara dengan penduduk agama Islam 

terbesar di dunia. Oleh sebab itu kebutuhan fasilitas sarana dan prasarana 

dalam menunjang aktivitas ibadah akan meningkat. Termasuk pada bagian 

yang terkait dengan muamalah. Kegiatan muamalah begitu penting dan 

sangat dibutuhkan bagi masyarakat, kegiatan muamalah yang dimaksud 

harus bisa  memberikan keamanan, kenyamanan dan memiliki kepastian 

hukum bagi masyarakat terutama dalam hal mencari pinjaman dana atau 

menitipkan uang.  Hal yang dimaksud disini adalah bank.  

Bank yang menjalankan prinsip syariah atau lebih dikenal dengan 

sebutan Bank Syariah semakin banyak bermunculan dan 

perkembangannya saat ini di Indonesia sudah melaju pesat. Hal ini terlihat 

dari banyaknya jumlah Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah yang 

ada. Berdasarkan data statistik perbankan syariah Januari 2019 Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) total Bank Umum Syariah 477 kantor cabang dan 

Unit Usaha Syariah 155 kantor cabang yang tersebar di seluruh wilayah 

Indonesia. 1 

                                                             
1 Otortitas Jasa Keuangan, Statistik Perbankan Syariah Januari 2019,(Jakarta:Otoritas 

Jasa Keuangan,Republik Indonesia Departemen Perizinan dan Informasi Perbankan,2019),h.19. 



 
 

 
 

Perbankan syariah adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan 

bank syariah, yaitu bank umum syariah ataupun unit usaha syariah, yang 

mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam 

melaksanakan kegiatan usahanya.2 

Bank syariah merupakan bank yang berdasarkan pada prinsip 

syariah. Dalam setiap kegiatannya, bank syariah tidak boleh dan tidak 

dianjurkan untuk memberikan bunga serta membayar bunga kepada 

nasabahnya. Bonus yang diterima oleh bank syariah maupun yang 

diberikan kepada nasabah tergantung dari akad serta perjanjian antara 

nasabah dan bank. Perjanjian atau akad yang terdapat di perbankan syariah 

harus patuh mengikuti syarat serta rukun akad sebagaimana yang telah 

diatur dalam syariah Islam.3 

Kegiatan perbankan syariah di kota Bengkulu sudah mulai terlihat, 

hal ini ditandai dengan kemunculan berbagai bank-bank syariah yang 

semakin berkembang dan menunjukkan eksistensinya. Masyarakat kota 

Bengkulu mulai mengenal perbankan berdasarkan prinsip syariah melalui 

kemunculan bank-bank syariah tersebut. Dengan mengenal perbankan 

syariah, masyarakat bisa memilih bank-bank syariah yang ada sebagai 

tempat untuk melakukan aktivitas perbankan maupun transaksi keuangan 

yang sesuai dengan prinsip syariah.  

Salah satu aktivitas perbankan syariah adalah kegiatan 

penghimpunan dana yaitu tabungan. Kegiatan menabung di bank syariah 

                                                             
2 Pasal 1 Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008  tentang Perbankan Syariah. 
3 Ismail, Perbankan Syariah, cet. I, (Jakarta : Kencana Prenadamedia Group,2011), h. 33. 
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sudah mulai dilakukan oleh masyarakat kota Bengkulu ditandai dengan 

pembukaan rekening tabungan di bank-bank syariah yang ada. Bank 

Negara Indonesia Syariah adalah salah satu anggota dari Bank Syariah 

Indonesia yang memiliki berbagai produk-produk unggulan seperti produk 

tabungan IB Hasanah dengan akad wadi’ah.  

Sehubungan dengan penggabungan “merger” bank syariah milik 

BUMN yakni, BRI Syariah, Mandiri Syariah, dan BNI Syariah telah 

mendapatkan persetujuan regulator dan telah efektif beroperasi per tanggal 

1 Februari 2021 dengan nama Bank Syariah Indonesia (BSI) termasuk BNI 

Syariah yang ada di Kota Bengkulu khususnya kantor cabang BNI Syariah 

yang terletak di Panorama kota Bengkulu. 4 

Namun untuk saat ini baru ada tiga kantor cabang yang telah 

terintegrasi sistem Bank Syariah Indonesia yaitu KC Jakarta Hasanuddin 

(Ex-BSM), KC Jakarta Barat (Ex-BNIS), dan KC Tangerang BSD City 

(Ex-BRIS). Di luar dari tiga kantor cabang yang telah terintegrasi tersebut, 

seperti nasabah ex-BNI Syariah tetap dapat menikmati produk dan layanan 

seperti biasa secara optimal di cabang masing-masing. Nasabah ex-BNI 

Syariah tetap dapat melakukan kegiatan transaksi keuangan selama periode 

migrasi dari tanggal 1 Februari 2021 sampai dengan 31 Oktober 2021.5 

                                                             
4 Bank Syariah Indonesia, Sejarah, https://bankbsi.co.id/ , diakses pada hari Rabu, tanggal 

10 Februari 2021, Pukul 15.00 WIB 
5BNI Syariah, Surat Pemberitahuan Nasabah, 

https://www.bnisyariah.co.id/Portals/1/BNISyariah/Beranda/Pengumuman/doc/2021/Surat%20Pe

mberitahuan%20Nasabah.pdf, diakses pada hari Rabu, tanggal 10 Februari 2021, Pukul 15.30 

WIB 

https://bankbsi.co.id/
https://www.bnisyariah.co.id/Portals/1/BNISyariah/Beranda/Pengumuman/doc/2021/Surat%20Pemberitahuan%20Nasabah.pdf
https://www.bnisyariah.co.id/Portals/1/BNISyariah/Beranda/Pengumuman/doc/2021/Surat%20Pemberitahuan%20Nasabah.pdf
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Sebelum bergabung menjadi Bank Syariah Indonesia, ex-BNI 

Syariah memiliki sebuah produk tabungan yang menjadi unggulan yaitu  

tabungan IB Hasanah. Minat  nasabah dalam menggunakan tabungan IB 

Hasanah melalui pembukaan rekening tabungan dengan akad wadi’ah 

sudah terlihat sangat baik berdasarkan hasil observasi awal yang 

dilakukan. Namun dalam pelaksanaan tabungan IB Hasanah dengan akad 

wadi’ah, tidak semua nasabah memiliki pemahaman yang mendalam 

mengenai akad wadi’ah. Pada saat pembukaan rekening tabungan, nasabah 

hanya dijelaskan bahwa akad yang digunakan adalah akad wadi’ah yang 

merupakan akad titipan dan bebas biaya administrasi. Nasabah menitipkan 

uang kepada bank dan uang tersebut bisa diambil sewaktu-waktu tanpa 

adanya potongan biaya. 6  

Itulah penjelasan yang didapat nasabah mengenai akad wadi’ah. 

Dari penjelasan singkat ini tentu saja akan membuat nasabah hanya 

sekedar mengetahui bahwa tabungan akad wadi’ah adalah akad titipan dan 

bebas biaya administrasi. Hal ini bisa menjadi salah satu kendala bagi 

nasabah karena kurangnya pengetahuan tentang akad tabungan yang 

digunakan. Kurang maksimalnya informasi yang diberikan mengenai akad 

wadi’ah akan memunculkan berbagai persepsi atau pandangan nasabah 

terhadap tabungan wadi’ah. Dengan demikian pihak bank harus 

memberikan informasi yang maksimal mengenai tabungan akad wadi’ah 

agar para nasabah memiliki pemahaman yang tepat dalam menggunakan 

                                                             
6 Ibu Yanti, Nasabah tabungan IB Hasanah akad wadi’ah ex-BNI Syariah Kota Bengkulu, 

Wawancara pada Senin 26 Agustus 2019 
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tabungan IB Hasanah dengan akad wadi’ah, terlebih lagi saat ini bank 

tersebut telah berganti nama menjadi Bank Syariah Indonesia.  

Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang tabungan IB Hasanah dengan akad wadi’ah 

ex-BNI Syariah yang sekarang berubah nama menjadi Bank Syariah 

Indonesia, maka dari itu penelitian ini diberi judul: “Tabungan IB 

Hasanah Akad Wadi’ah ex-BNIS Bank Syariah Indonesia KC 

Panorama Kota Bengkulu (Studi Tentang Persepsi dan Kendala 

Nasabah) “ 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu untuk mencari tahu :  

1. Bagaimana persepsi nasabah terhadap akad wadi’ah tabungan IB 

Hasanah ex-BNIS Bank Syariah Indonesia KC Panorama Kota 

Bengkulu?  

2. Bagaimana kendala nasabah dalam menggunakan tabungan IB 

Hasanah akad wadi’ah ex-BNIS Bank Syariah Indonesia KC 

Panorama Kota Bengkulu?  

C. Batasan Masalah 

Agar pembahasan tidak menyimpang dari yang diharapkan, maka 

permasalahan dibatasi pada persepsi dan pemahaman nasabah tentang 

tabungan akad wadi’ah serta kendala atau halangan nasabah dalam 

menggunakan tabungan IB Hasanah akad wadi’ah Bank Syariah 
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Indonesia. Yang dimaksud Bank Syariah Indonesia (BSI) pada penelitian 

ini sebelumnya adalah BNI Syariah, sehingga nasabah dalam penelitian ini 

yaitu nasabah tabungan IB Hasanah akad wadi’ah berjumlah sembilan 

orang yang dipilih secara random dengan karakteristik pekerjaan nasabah 

yakni PNS/Swasta dan Ibu Rumah Tangga yang  menabung di rentang 

tahun 2016-2020 pada ex-BNI Syariah KC Panorama Kota Bengkulu. 

D. Tujuan Penelitian 

1) Untuk mengetahui persepsi nasabah terhadap akad wadi’ah tabungan 

IB Hasanah ex-BNIS Bank Syariah Indonesia KC Panorama Kota 

Bengkulu. 

2) Untuk mengetahui kendala nasabah dalam menggunakan tabungan IB 

Hasanah akad wadi’ah ex-BNIS Bank Syariah Indonesia KC 

Panorama Kota Bengkulu. 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan  Teoritis  

Penelitian ini diharapkan berguna untuk pengembangan keilmuan 

khususnya di bidang perbankan syariah sebagai bahan refrensi atau 

rujukan, dan tambahan pustaka pada perpustakaan IAIN Bengkulu. 

2. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dan masukan bagi 

pihak Bank Syariah Indonesia KC Panorama Kota Bengkulu untuk 

mengevaluasi, melengkapi serta memperbaiki pelaksanaan tabungan 

IB Hasanah dengan akad wadi’ah. Dapat memberi kontribusi kepada 
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lembaga dalam meningkatkan pengetahuan serta pemahaman nasabah 

tabungan IB Hasanah dengan akad wadi’ah menjadi lebih baik lagi. 

F.  Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan penelitian yang membahas mengenai tabungan 

wadi’ah diantaranya : 

1) Skripsi Ida Febria Ningrum dengan judul “ Implementasi Akad 

Wadi’ah pada Tabungan Kurban di Koperasi Simpan Pinjam 

Pembiayaan Syariah Mitra Usaha Ideal Kecamatan Bungah Gresik” 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

Islam Program Studi Ekonomi Syariah Surabaya tahun 2018. Skripsi 

ini merupakan hasil penelitian kualitatif yang memiliki tujuan 

menjawab pertanyaan tentang bagaimana Implementasi dan Analisis 

Akad Wadi’ah Tabungan Kurban di Koperasi Simpan Pinjam 

Pembiayaan Syariah Mitra Usaha Ideal Kecamatan Bungah-Gresik. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus pada objek 

penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan cara studi 

dokumentatif dan wawancara langsung dengan kepala manajer, 

account officer, teller, staff umum. Penelitian ini menggunakan 

metode analisis deskripstif kualitatif. Hasil penelitian ini ditujukan 

untuk melihat implementasi Tabungan Kurban di Koperasi Simpan 
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Pinjam Pembiayaan Syariah Mitra Usaha Ideal dan analisis akad 

wadi’ah pada Tabungan Kurban.7 

Penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti 

memiliki kesamaan pada pembahasan akad wadi’ah namun memiliki 

perbedaan masalah yang diteliti, pada penelitian ini mengenai 

implementasi dan analisis akad wadi’ah, sedangkan peneliti mengenai 

persepsi nasabah serta kendala nasabah dalam menggunakan tabungan 

IB Hasanah akad wadi’ah ex-BNIS Bank Syariah Indonesia KC 

Panorama Kota Bengkulu. Perbedaan selanjutnya terletak pada objek 

penelitian . 

2) Skripsi Sherly Yuliana Wulandari yang berjudul “Persepsi Mahasiswa 

Iain Bengkulu mengenai Produk Simpel Yang Menggunakan Akad 

wadi’ah pada BMT Almu’awanah IAIN Bengkulu” Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu tahun 2016. Ada dua persoalan yang 

dikaji dalam penelitian  ini, yaitu persepsi mahasiswa IAIN Bengkulu 

mengenai produk simpel yang menggunakan akad wadi’ah pada BMT 

Al-Mu’awanah IAIN Bengkulu serta  pemahaman mahasiswa IAIN 

Bengkulu mengenai akad wadi’ah.  Untuk mengungkap persoalan 

tersebut secara mendalam dan menyeluruh, penelitian ini  

menggunakan metode deskriptif kualitatif yang bermanfaat untuk 

menganalisa Persepsi  Mahasiswa IAIN Bengkulu Mengenai Produk 

                                                             
7 Ida Febria Ningrum, Implementasi Akad Wadi’ah pada Tabungan Kurban di Koperasi 

Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Mitra Usaha Ideal Kecamatan Bungah Gresik, Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Program Studi Ekonomi Syariah 

Surabaya, 2018, dikutip dari http://digilib.uinsby.ac.id/.pdf, pada hari Rabu, tanggal 09 Oktober 

2019,  Pukul 13.00 WIB 

http://digilib.uinsby.ac.id/.pdf
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Simpel yang Menggunakan Akad Wadi’ah pada BMT Al-Mu’awanah 

IAIN Bengkulu. Dari hasil penelitian diketahui bahwa sebagian 

mahasiswa memahami tentang akad wadi’ah dan sebagian lagi belum 

memahami tentang akad wadi’ah. Selain itu dalam mempertahankan 

nasabah BMT Al-Mu’awanah lebih memperkaya produk, lebih 

meningkatkan lagi sosialisasi baik melalui media masa, maupun 

media cetak sehingga BMT AL Mu’awanah dapat dikenal oleh 

masyarakat luas.8 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan peneliti, yaitu sama-sama membahas tentang akad wadi’ah 

namun memiliki perbedaan. Penelitian ini membahas mengenai 

persepsi dan pemahaman mahasiswa terhadap akad wadi’ah pada 

BMT Al-Mu’awanah IAIN Bengkulu, sedangkan peneliti membahas 

tentang persepsi nasabah serta kendala nasabah dalam menggunakan 

tabungan IB Hasanah dengan akad wadi’ah ex-BNIS Bank Syariah 

Indonesia KC Panorama kota Bengkulu. 

3) Jurnal Nasional Erham Asy’ari yang berjudul “ Penerapan Tabungan 

Wadi’ah Dalam Perspektif DSN-MUI Nomor 2 Tahun 2017 ” Sekolah 

Tinggi Ekonomi dan Bisnis Islam Darussalam, Ogan Komering Ilir 

Sumatera Selatan, Khozana,Vol. 1, No. 1, 1 Januari 2018 E-ISSN: 

2614-8625. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan 

                                                             
8 Sherly Yuliana Wulandari, Persepsi Mahasiswa Iain Bengkulu mengenai Produk Simpel 

Yang Menggunakan Akad wadi’ah pada BMT Almu’awanah IAIN Bengkulu, Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, Bengkulu, 2016, dikutip dari 

http://repository.iainbengkulu.ac.id/658/1/SHERLY%20yuliana%20Wulandari.pdf, pada hari 

Senin, tanggal 14 Oktober 2019, Pukul 10.22 WIB 

http://repository.iainbengkulu.ac.id/658/1/SHERLY%20yuliana%20Wulandari.pdf
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produk tabungan wadi’ah dalam perspektif DSN-MUI NO.2 pada 

BMT Ar-Rahmah Gaya Baru 2 Kecamatan Seputih Surabaya Tahun 

2017. Jenis penelitian pada jurnal ini adalah penelitian lapangan 

dengan menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi dan 

wawancara. Hasil penelitian menunjukkan antara anggota dan pihak 

BMT Ar-Rahman Gaya Baru 2 masing-masing telah sepakat mengikat 

diri dalam ketentuan produk tabungan wadi’ah.9 

Penelitian yang dilakukan Erham Asy’ari memiliki kesamaan dengan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu membahas tentang 

tabungan wadi’ah serta metode penelitian. Perbedaan jurnal penelitian 

Erham Asy’ari dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti terletak 

pada permasalahan penelitian. Pada jurnal ini masalah yang diteliti 

mengenai penerapan tabungan wadi’ah dalam perspektif DSN-MUI 

Nomor 2 Tahun 2017 sedangkan permasalahan yang akan diteliti oleh 

peneliti mengenai persepsi nasabah serta kendala nasabah dalam 

menggunakan tabungan IB Hasanah dengan akad wadi’ah ex-BNIS 

Bank Syariah Indonesia KC Panorama Kota Bengkulu. 

4) Jurnal Internasional Mohd Sollehudin Shuiba , Azizi A. Bakara, 

Amirul F. Osmana, Hydzulkifli Hashima, Aiman bin Fadzila yang 

berjudul “Implementation of Al-Wadi’ah (saving instrument) Contract 

in Contemporary Gold Transaction” Sekolah Bisnis Islam, Sekolah 

                                                             
9 Erham Asy’ari , Penerapan Tabungan Wadi’ah Dalam Perspektif DSN-MUI Nomor 2 

Tahun 2017, Sekolah Tinggi Ekonomi dan Bisnis Islam Darussalam, Ogan Komering Ilir 

Sumatera Selatan,( Khozana,Vol. 1,  No. 1, 1 Januari 2018 E-ISSN: 2614-8625), dikutip dari 

http://journal.stebisdarussalamoki.ac.id/index.php/khozana/article/view/6/2, pada hari Selasa, 

tanggal 15 Oktober 2019, Pukul 15.00 WIB 

http://journal.stebisdarussalamoki.ac.id/index.php/khozana/article/view/6/2
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Tinggi Bisnis, Universiti Utara Malaysia, Sintok, Kedah, Malaysia. 

Journal of Business Vol. 01, No. 04: September 2016. Penelitian ini 

berfokus pada bagaimana konsep wadi’ah dapat diterapkan dalam 

perdagangan emas kontemporer dengan tujuan untuk membuktikan 

konsep wadi’ah dalam perdagangan emas kontemporer berdasarkan 

sumber utama transaksi hukum Islam. Hasil penelitian menunjukkan 

konsep wadi’ah diperbolehkan dalam Islam. Selanjutnya, wadi’ah 

juga memainkan peran penting dalam perdagangan emas kontemporer. 

Oleh karena itu, kontrak wadi’ah dapat membantu menyelesaikan 

masalah perdagangan emas di mana aset fisik emas adalah jarak dari 

pembeli.10  

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan peneliti yaitu sama-sama membahas tentang akad wadi’ah. 

Jurnal penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti 

memiliki perbedaan dimana jurnal penelitian ini berfokus pada 

penerapan konsep wadi’ah dalam perdagangan emas sedangkan 

peneliti berfokus pada persepsi serta kendala nasabah dalam 

menggunakan tabungan IB Hasanah dengan akad wadi’ah ex-BNIS 

Bank Syariah Indonesia KC Panorama Kota Bengkulu. 

 

                                                             
10 Mohd Sollehudin Shuiba , Azizi A. Bakara, Amirul F. Osmana, Hydzulkifli Hashima, 

Aiman bin Fadzila, Implementation of Al-Wadi’ah (saving instrument) Contract in Contemporary 

Gold Transaction, Sekolah Bisnis Islam, Sekolah Tinggi Bisnis, Universiti Utara Malaysia, Sintok, 

Kedah, Malaysia, Journal of Business Vol. 01, No. 04: September 2016, dikutip dari 

https://journalofbusiness.us/index.php/site/article/viewFile/48/22, pada hari Rabu, tanggal 16 

Oktober 2019, Pukul 11.00 WIB 

https://journalofbusiness.us/index.php/site/article/viewFile/48/22
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G. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian ini penulis memilih menggunakan jenis penelitian 

lapangan dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-

penemuan yang dapat dicatat (diperoleh) dengan cara observasi, 

wawancara, dokumentasi, dan pustaka.11 

2. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Waktu dan lokasi penelitian dimulai dari bulan Februari 2020 

sampai dengan Maret 2020. Penelitian dilakukan langsung kepada 

sepuluh orang, yakni sembilan nasabah ex-BNI Syariah KC Panorama 

Kota Bengkulu dan satu customer service ex-BNI Syariah KC 

Panorama Kota Bengkulu yang sekarang sudah berganti menjadi Bank 

Syariah Indonesia dan berlokasi di Jl.Semangka No.49 Kelurahan 

Panorama Kota Bengkulu.  

3. Subjek/Informan Penelitian 

Subjek penelitian ditentukan berdasarkan orang atau narasumber 

yang dianggap paling tahu tentang informasi yang dibutuhkan dalam 

penelitian. Pada penelitian ini yang menjadi subjek penelitian yaitu 

nasabah tabungan IB Hasanah dengan akad wadi’ah ex-BNIS Bank 

Syariah Indonesia KC Panorama Kota Bengkulu. Dengan ini penelti 

mengambil sampel kecil dengan memilih sepuluh orang, dengan 

                                                             
11 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif, (Bandung: CV.ALVABETA, 2013), 

h.80. 
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sembilan orang nasabah tabungan IB Hasanah akad wadi’ah ex-BNIS 

yang dipilih secara random dengan karakteristik pekerjaan nasabah 

yakni PNS/Swasta dan Ibu Rumah Tangga yang  menabung di rentang 

tahun 2016-2020 dan satu orang karyawan Bank Syariah Indonesia 

KC Panorama Kota Bengkulu sebagai subjek penelitian. 

4. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

1) Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dalam 

bentuk wawancara dan jawaban responden atas pertanyaan-pertanyaan 

yang menjadi data untuk mengetahui persepsi nasabah dan kendala 

nasabah dalam menggunakan tabungan IB Hasanah dengan akad 

wadi’ah ex-BNIS Bank Syariah Indonesia KC Panorama Kota 

Bengkulu . 

2) Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber 

yang sudah ada, yaitu dari media elektronik seperti website Bank 

Syariah Indonesia dan BNI Syariah, e-book dan google play book 

yakni buku elektronik yang memuat tentang akad wadi’ah , maupun 

dari media cetak seperti brosur tabungan IB Hasanah ex-BNI Syariah  

Bank Syariah Indonesia KC Panorama Kota Bengkulu,  buku-buku 

perbankan syariah seperti buku :  Perbankan Syariah Produk-Produk 

Dan Aspek-Aspek Hukumnya,  Bank dan Lembaga Keuangan Syariah 

dan buku-buku lain yang berkaitan dengan penelitian. Serta jurnal dan 
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skripsi sebagai referensi yang memuat atau berkaitan dengan 

penelitian ini. 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam penelitian ini, karena tujuan utama dari penelitian ini 

adalah untuk mendapatkan data yang sesuai dengan permasalahan 

serta pembahasan dalam skripsi peneliti yakni untuk mengetahui 

bagaimana persepsi nasabah terhadap akad wadi’ah serta bagaimana 

kendala nasabah dalam menggunakan tabungan IB Hasanah akad 

wadi’ah ex-BNIS Bank Syariah Indonesia Kota Bengkulu. 

Pengumpulan data dilakukan dalam berbagai metode, berbagai 

sumber, dan berbagai cara, tetapi tekhnik pengumpulan data yang 

dilakukan penulis adalah sebagai berikut : 

a) Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data 

dengan jalan komunikasi, pada penelitian ini penulis melakukan 

wawancara langsung dengan narasumber yaitu kepada sembilan 

orang nasabah tabungan IB Hasanah akad wadi’ah ex-BNIS Bank 

Syariah Indonesia Kota Bengkulu yang dipilih secara random 

dengan karakteristik pekerjaan nasabah yakni PNS/Swasta dan Ibu 

Rumah Tangga yang  menabung di rentang tahun 2016-2020. 

b) Observasi 

      Observasi adalah pengamatan langsung terhadap sesuatu yang 

berhubungan dengan permasalahan yang akan diteliti. Observasi 
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yang dilakukan penulis di sini yaitu dengan melakukan pengamatan      

secara langsung terhadap nasabah tabungan IB Hasanah dengan 

akad wadi’ah ex-BNIS di BSI KC Panorama Kota Bengkulu untuk 

mendapatkan informasi secara langsung dan mendalam. 

c) Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan mengkategorisasi dan mengklasifikasi bahan-bahan tertulis 

yang berhubungan dengan masalah penelitian. Pada  penelitian ini 

penulis mengumpulkan data yang bersumber dari dokumen atau 

file tentang tabungan IB Hasanah akad wadi’ah maupun buku-buku 

yang memuat tentang pembahasan penelitian seperti buku tentang 

wadi’ah, persepsi serta kendala, koran, majalah dan lain-lain yang 

berkaitan dengan penelitian ini. 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan model analisis Miles dan Huberman. Analisis data 

dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah 

pengumpulan data selesai dilakukan dalam periode tertentu. Pada saat 

wawancara dengan nasabah tabungan IB Hasanah akad wadi’ah, 

peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang 

diwawancarai. Jika data dirasa kurang wawancara akan dilakukan lagi. 

kegiatan analisis data yang akan dilakukan, yaitu: 

a) Data Reduction ( Reduksi Data) 
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Data reduction adalah data yang diperoleh di lapangan yang 

jumlahnya cukup banyak, data ini diperoleh dari hasil wawancara 

peneliti dengan nasabah tabungan IB Hasanah akad wadi’ah ex-

BNIS Bank Syariah Indonesia KC Panorama Kota Bengkulu. 

Untuk itu semua data yang didapat harus dicatat dengan teliti dan 

rinci. Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum data 

dengan memilih dan memfokuskan pada hal-hal yang penting 

dalam proses pengumpulan data. Dengan begitu, data yang telah 

direduksi akan memberikan suatu gambaran yang lebih jelas, juga 

akan mempermudah peneliti untuk melakukan kegiatan  

pengumpulan data selanjutnya. 

b) Data Display ( Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah men-

displaykan data. Display dalam data penelitian kualitatif bisa 

dilakukan dalam bentuk : uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, flowchart dan sebagainya. Penyajian data akan membuat 

data menjadi terorganisasi serta tersusun dalam suatu pola yang 

saling  berhubungan sehingga akan mudah untuk dipahami. 

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan peneliti 

untuk memahami apa yang terjadi dalam penelitian mengenai 

persepsi nasabah serta kendala nasabah dalam menggunakan 

tabungan IB Hasanah dengan akad wadi’ah pada ex-BNIS Bank 
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Syariah Indonesia KC Panorama Kota Bengkulu, serta dapat 

merencanakan kerja selanjutnya.  

c) Concluseion drawing/ verification 

Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Data 

yang telah terkumpul dianalisa secara kualitatif untuk ditarik 

kesimpulan. Dari hasil wawancara, observasi lapangan maupun 

data-data lain yang berkaitan dengan persepsi nasabah serta 

kendala nasabah dalam menggunakan tabungan IB Hasanah 

dengan akad wadi’ah ex-BNIS Bank Syariah Indonesia KC 

Panorama Kota Bengkulu. Setelah penyajian data dilakukan maka 

penulis membuat kesimpulan dalam penelitian ini yang akan 

ditulis pada bab V. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Tabungan IB Hasanah 

1. Pengertian Tabungan 

Tabungan merupakan jenis simpanan yang sangat populer di 

lapisan masyarakat Indonesia mulai dari masyarakat kota hingga 

masyarakat di pedesaan. Tabungan sangat diperlukan oleh masyarakat 

dalam hal penyimpanan uang, karena tabungan merupakan salah satu 

jenis simpanan yang dapat dibuka dengan kemudahan persyaratan 

yang diberikan. 

Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat 

dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat 

ditarik dengan cek, bilyet giro, dan atau alat lainnya yang 

dipersamakan dengan itu. Nasabah jika hendak mengambil 

simpanannya dapat datang langsung ke bank dengan membawa buku 

tabungan, slip penarikan, atau melalui fasilitas ATM.12 

Tabungan merupakan salah satu produk dari produk 

penghimpunan dana. Tabungan memiliki dua jenis yaitu : pertama, 

tabungan konvensional yakni tabungan berdasarkan perhitungan 

bunga. Kedua, tabungan syariah yakni tabungan berdasarkan prinsip 

mudharabah dan wadi’ah yang perhitungannya tidak berdasarkan 

bunga melainkan bagi hasil. Tabungan wadi’ah merupakan jenis 

                                                             
12Abdul Ghofur Anshori, Perbankan Syariah Di Indonesia, (Yogyakarta:Gajah Mada 

University Press,2018),h.87.  

18 
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simpanan yang menggunakan akad wadi’ah/titipan yang penarikannya 

dapat dilakukan sesuai perjanjian. 13 

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa tabungan 

adalah salah satu produk dari produk penghimpunan dana yang 

merupakan simpanan dimana penarikannya dapat dilakukan sesuai 

syarat dan ketentuan yang telah disepakati. Tabungan yang ditawarkan 

di bank disediakan untuk memenuhi pelayanan masyarakat dalam 

penyimpanan uang dalam bentuk tabungan maupun dalam bentuk 

penyediaan dana. 

2. Sarana Penarikan Tabungan 

a. Buku Tabungan 

Salah satu bukti yang menunjukkan bahwa nasabah benar-

benar sebagai penabung pada bank syariah yaitu adanya buku 

tabungan. Buku tabungan adalah buku yang diberikan kepada 

nasabah untuk menggambarkan mutasi setoran, penarikan, dan 

saldo atas setiap transaksi yang terjadi. 

b. Slip Penarikan 

Slip penarikan yaitu formulir yang disediakan oleh bank untuk 

nasabah yang berkepentingan untuk melakukan penarikan 

langsung di kantor bank syariah penerbit tabungan. Dalam 

formulir tersebut tertera nama pemilik dan nomor rekening 

serta jumlah penarikan baik dalam bentuk angka maupun huruf 

                                                             
13 Ismail, Perbankan Syariah..., h. 74 
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yang perlu diisi oleh nasabah, setelah itu nasabah 

menandatangani slip penarikan tersebut.14 

c. ATM (Automatic Teller Machine) 

Dalam perkembangan dunia modern seperti sekarang ini  ATM 

adalah salah satu sarana penarikan yang perlu diberikan bank 

syariah agar dapat bersaing dalam menawarkan produk 

tabungan. Penggunaan ATM sangat memudahkan nasabah 

dalam melakukan kegiatan transaksi penarikan, karena dengan 

adanya ATM nasabah bisa melakukan penarikan pada setiap 

ATM yang disediakan tanpa harus ke kantor yang menerbitkan 

tabungan. 

d. Sarana Lainnya 

Sarana penarikan lainnya, misalnya bagi nasabah prima yaitu 

nasabah yang memiliki saldo yang besar, penarikan dana dari 

tabungan dapat diantar oleh bank syariah. Nasabah tidak harus 

datang ke bank syariah dan membawa buku tabungan untuk 

menarik dananya, akan tetapi cukup telepon ke bank syariah 

dan pegawai bank syariah akan mengantarkan dana sesuai 

dengan penarikannya. Nasabah menandatangani slip penarikan 

di rumah atau di kantor. Fasilitas ini juga hanya diberikan 

                                                             
14 Ismail, Perbankan Syariah..., h. 75 
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kepada nasabah tertentu yang loyal kepada bank syariah dan 

bank syariah telah mengenal baik. 15 

3. Pengertian Tabungan IB Hasanah 

Tabungan IB Hasanah adalah produk penghimpunan dana dari 

Bank Negara Indonesia Syariah yang telah berubah nama menjadi 

Bank Syariah Indonesia (BSI) per tanggal 1 Februari 2021. Tabungan 

IB Hasanah merupakan tabungan dengan akad Mudharabah atau 

Wadi’ah yang memberikan berbagai fasilitas serta kemudahan dalam 

mata uang rupiah. Fasilitas yang ditawarkan meliputi , buku tabungan, 

hasanah debit silver, e-banking (ATM, sms banking, internet banking, 

mobile banking dan phone banking). Keunggulan yang diberikan 

adalah hasanah debit silver sebagai kartu ATM (ATM BNI, ATM 

Bersama, ATM Link, ATM Prima dan Cirrus) dan sebagai kartu 

belanja (Debit Card) yang bisa digunakan di merchant berlogo 

MasterCard di seluruh dunia. Nasabah bisa bertransaksi di counter 

teller Bank Syariah Indonesia yang ada di seluruh Indonesia. 

Pembukaan rekening otomatis berinfaq Rp500,-. Dapat dijadikan 

sebagai agunan pembiayaan. Tabungan IB Hasanah akad wadi’ah 

bebas dari biaya pengelolaan rekening per bulan, dan tidak ada biaya 

dibawah saldo minimum.16 

 

 

                                                             
15 Ismail, Perbankan Syariah..., h. 76 
16BNI Syariah, BNI iB Hasanah, dikutipdari https://www.bnisyariah.co.id/id-

id/personal/pendanaan/bniibhasanah , pada hari Senin, tanggal 29  Juli 2019, Pukul 10.00 WIB 

https://www.bnisyariah.co.id/id-id/personal/pendanaan/bniibhasanah
https://www.bnisyariah.co.id/id-id/personal/pendanaan/bniibhasanah
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B. Akad Wadi’ah 

Akad wadi’ah merupakan amanah, kepercayaan yang diserahkan 

oleh seseorang kepada orang yang dipercaya mampu menjaganya. 

Dalam kehidupan ekonomi dan bisnis, akad wadi’ah sangat mungkin 

seringkali terjadi dan dilakukan oleh siapapun yang tidak mampu 

menjaga harta kekayaan yang ia miliki dengan dirinya sendiri, begitu 

pun untuk mereka yang sering melakukan perjalanan ke tempat-tempat 

yang jauh dan meninggalkan tempat tinggalnya sehingga ia 

membutuhkan orang lain untuk menjaga harta atau kekayaannya 

tersebut agar tetap aman terjaga. 

1. Pengertian Akad Wadi’ah 

Secara etimologi, wadi’ah berasal dari bahasa arab yakni akar 

kata wad’u yang berarti meninggalkan dan wadi’ah adalah sesuatu 

yang ditinggalkan pada orang yang bukan pemiliknya untuk dijaga.17 

Wadi’ah dari segi bahasa sebenarnya bermakna barang yang 

dititipkan, sedangkan akad menitipkan barang itu disebut i’da’  

(menitipkan). Dalam pengertiannya secara bahasa wadi’ah adalah 

barang yang ditinggalkan di tempat orang lain untuk dijaga.18 

Sedangkan secara istilah, wadi’ah adalah sesuatu yang dititipkan oleh 

satu pihak (pemilik) kepada pihak lain dengan tujuan untuk dijaga.19  

 

                                                             
17 Wiroso, Penghimpunan Dana dan Distribusi Hasil Bank Syari‟ah, (Jakarta: PT 

Grasindo, 2005), h.196. 
18  Pudjiharjo dan Nur Faizin, Fiqh Muamalah, (Malang:UB Press,2019),h.130. 
19 Mahmudatus Sa’diyah, Fiqh Muamalah II (Teori dan Praktek), (Jepara:Unisnu 

Press,2019),h.13. 
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Secara klasik, wadi’ah adalah suatu perjanjian atau akad 

dimana satu pihak menyimpan aset pada pihak lain sebagai penerima 

aset untuk tujuan penyimpanan dalam jangka waktu tertentu. Pihak 

penerima aset menerima tanggung jawab untuk menjaga aset secara 

sukarela dan biasanya tidak mengenakan biaya untuk layanan ini.20  

Wadi’ah adalah memberikan kekuasaan kepada orang lain atas 

suatu barang yang dimiliki dengan tujuan untuk dijaga. Misalnya, 

“Aku titipkan barang ini kepada engkau”, kemudian pihak lain 

menerima dengan jelas dan menjaga barang titipan sampai barang 

titipan tersebut diambil kembali oleh orang yang menitipkan.21  

 Dari berbagai pengertian di atas dapat kita pahami bahwa 

akad wadi’ah adalah suatu perjanjian atau akad pemberian 

mandat(amanat) dari pemilik barang (seseorang yang menitipkan uang 

atau barang) kepada pihak yang dititipi (orang yang menerima titipan 

tersebut ) dengan tujuan untuk dijaga dalam jangka waktu tertentu. 

Titipan tersebut dapat diambil kapanpun oleh pemilik dan pihak 

penerima secara sukarela menjaga titipan tersebut tanpa mengenakan 

biaya pemeliharaan barang yang dititipi. 

Berdasarkan Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 

Indonesia (DSN-MUI) No:02/DSN-MUI/IV/2000, ketentuan umum 

tabungan berdasarkan akad wadi’ah: 1) Bersifat simpanan, 2) 

Simpanan bisa diambil kapan saja, 3) Tidak ada imbalan yang 

                                                             
20 Hussain Kureshi, Contracts and Deals in Islamic Finance, (Singapore: 

Wiley,2015),h.99. 
21 Mahmudatus Sa’diyah, Fiqh..., h.13. 
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disyaratkan, kecuali dalam bentuk pemberian ('athaya) yang bersifat 

sukarela dari pihak bank.22 

Akad wadi’ah bertujuan hanya untuk menyimpan atau 

menitipkan dana di bank dan bukan untuk menginginkan bagi hasil 

dengan begitu melalui akad ini tabungan wadi’ah yang digunakan 

terbebas dari biaya administrasi. 

2. Landasan Syariah Akad Wadi’ah   

1) Al-Quran 

Dalam Al-Quran Allah SWT secara umum memerintahkan 

manusia agar berbuat baik dan saling tolong-menolong dalam hal 

kebaikan dan ketakwaan. Allah juga memerintahkan manusia 

untuk menyampaikan amanah (kepercayaan) kepada pemiliknya, 

dalam hal ini termasuk amanah yang berupa titipan. Allah SWT 

berfirman di dalam Al-Quran: 

تِ إِ  نََٰ َ يأَۡمُرُكُمۡ أنَ تؤَُدُّواْ ٱلۡۡمَََٰ ٰٓ أهَۡلِهَا وَإِذاَ حَكَمۡتمُ بيَۡنَ إنَِّ ٱللََّّ نَّاسِ أنَ ٱللىََٰ  

    تحَۡكُمُواْ بٱِلۡعَدۡلِ 

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) 

apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu 

menetapkan dengan adil”[QS.An-Nisa:58]. 

 

Dalam ayat ini terdapat dasar hukum yang bersifat umum yaitu 

perintah menyampaikan amanat kepada pemiliknya, dan itu dapat 

                                                             
22 Fatwa Dewan Syari’ah Nasional NO: 02/DSN-MUI/IV/2000, Tabungan, dikutip dari 

http://mui.or.id/wp-content/uploads/files/fatwa/02-Tabungan.pdf pada hari Kamis, tanggal 23 

Januari  2020, Pukul 08.00WIB 

http://mui.or.id/wp-content/uploads/files/fatwa/02-Tabungan.pdf


25 
 

 
 

ditemukan di dalam akad wadi’ah sehingga kebolehan akad ini 

berdasarkan kepada keumuman makna ayat di atas. 

2) Hadist 

Dalam riwayat hadist Rasulullah SAW juga ditemukan beberapa 

perintah untuk menyampaikan amanat, termasuk juga amanat barang 

titipan (wadi’ah). Seperti riwayat Abu Dawud, bahwa Rasulullah SAW 

pernah bersabda:“ Sampaikanlah amanat kepada orang yang telah 

memberikannya kepadamu dan janganlah kalian menghianati orang yang 

telah menghianatimu.”(HR. Abu Dawud). Rasulullah SAW juga 

bersabda: “Barangsiapa yang meringankan kesulitan dari orang mukmin 

satu saja, maka Allah akan meringankan kesempitan yang akan ia hadapi 

kelak di hari kiamat.”(HR.Bukhari). Kedua Sabda Rasulullah SAW ini 

bermakna umum yang mencakup amanah titipan juga. Bahkan lebih dari 

itu, menunaikan amanah dalam ayat dan hadist tersebut sudah sangat jelas 

sekali diperintahkan sehingga hukumnya tidak hanya boleh melainkan 

juga dianjurkan.23 

3) Ijma’  

Ulama sepakat atas diperbolehkannya wadi’ah, karena wadi’ah 

termasuk ibadah sunah dan menjaga barang titipan itu mendapatkan 

pahala.24 

 

 

 

 

                                                             
23  Pudjiharjo dan Nur Faizin, Fiqh Muamalah, (Malang:UB Press,2019),h.133. 
24 Mahmudatus Sa’diyah, Fiqh..., h. 15. 
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3. Rukun Wadi’ah 

Rukun wadi’ah adalah hal-hal yang harus ada didalam akad 

wadi’ah dan yang menyebabkan terjadinya akad wadi’ah Rukun 

wadi’ah ada 3 macam, yaitu:25 

1) Orang yang berakad (orang yang menitipkan dan 

menerima titipan). 

2) Barang yang dititipkan. 

3) Sighat ijab dan qabul (ungkapan serah terima barang 

titipan) 

4. Syarat-syarat wadi’ah  

Syarat-syarat wadi’ah adalah sebagai berikut : 26 

1) Baligh adalah seseorang yang sudah sampai pada usia 

tertentu untuk dibebani hukum syariat (taklif) dan mampu 

mengetahui atau mengerti hukum tersebut.  

2) Berakal adalah orang yang sehat sempurna pikirannya, dapat 

membedakan baik dan buruk, benar dan salah, mengetahui 

kewajiban, diperbolehkan dan yang dilarang, serta yang 

bermanfaat dan yang merusak.  

3) Barang titipan harus jelas (dapat diketahui jenis atau 

identitasnya) dapat dipegang, dapat dikuasai untuk dipelihara. 

 

 

                                                             
25 Abu Azam Al Hadi, Fikih Muamalah Kontemporer, (Depok: Rajawali  Pers, 2017), 

h.181. 
26 Pudjiharjo dan Nur Faizin, Fiqh Muamalah..., h. 134-135. 
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5.   Jenis-jenis Akad Wadi’ah  

Wadi’ah dibagi dalam dua jenis, yaitu: wadi’ah yad 

amanah dan wadi’ah yad dhamanah.27 

a. Wadi’ah yad amanah  

Wadi’ah yad amanah merupakan titipan murni dari pihak 

yang menitipkan barangnya (nasabah) kepada pihak penerima 

titipan (bank). Pihak penerima titipan harus menjaga dan 

memelihara barang titipan serta tidak diperbolehkan untuk 

memanfaatkannya. Penerima titipan akan mengembalikan barang 

titipan dengan utuh kepada pihak yang menitipkan setiap saat 

barang tersebut dibutuhkan. Namun pihak yang dititipkan boleh 

mengenakan biaya administrasi kepada pihak yang menitip 

sebagai penjagaan barang yang dititipkan. Adapun aplikasinya 

dalam perbankan syariah berupa produk safe deposito box. 

Dengan prinsip ini pihak bank tidak boleh memanfaatkan barang / 

uang yang dititipkan, hanya saja bank boleh mengambil biaya 

administrasi dari penjagaan barang yang dititipkan. 28 

b. Wadi’ah yad dhamanah  

Merupakan titipan dengan risiko ganti rugi. Dengan konsep 

tersebut, bank syariah menerima titipan dana dari nasabah dan 

nasabah mengizinkan bank menggunakan dana tersebut untuk 

diinvestasikan dengan syarat apabila terjadi risiko maka bank 

                                                             
27 Sutan Remy, Perbankan Syariah Produk-Produk Dan Aspek-Aspek Hukumnya, 

(Jakarta:Kencana,2014), h.351. 
28 Ismail, Perbankan Syariah..., h.  60 
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memberikan ganti rugi. Konsekuensi dari wadi’ah yad dhamanah 

adalah jika uang itu dikelola pihak bank syariah dan mendapat 

keuntungan, maka seluruh keuntungan menjadi milik bank. Selain 

itu, bank diperbolehkan juga atas kehendak sendiri, memberikan 

bonus kepada pemilik aset tanpa akad perjanjian yang mengikat 

sebelumnya.29 

6. Aplikasi Wadi’ah 

Wadi’ah dipraktikkan di bank-bank yang menggunakan 

sistem syariah dengan menggunakan konsep wadi’ah yad 

dhamanah, yaitu titipan dengan risiko ganti rugi. Melalui konsep 

tersebut, bank syariah menerima titipan dana dari nasabah dan 

nasabah mengizinkan bank menggunakan dana tersebut untuk 

diinvestasikan dengan syarat bila terjadi risiko maka bank 

memberikan ganti rugi. Konsekuensi dari wadi’ah yad dhamanah 

adalah jika uang itu dikelola oleh pihak bank syariah dan 

mendapat keuntungan, maka seluruh keuntungan menjadi milik 

bank.30 

7. Bonus Wadi’ah 

Bonus wadi’ah mempunyai syarat, yakni tidak dijanjikan di 

awal dan tidak ditentukan besaran jumlahnya di awal, karena 

sifatnya adalah bonus dan sukarela. Bonus wadi’ah  tidak boleh 

diperjanjikan di awal juga karena sifat dari akad wadi’ah  adalah 

                                                             
29 Ascarya, Akad & Produk Bank Syari’ah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada), 2007. h. 43  
30 Sutan Remy, Perbankan..., h. 357. 
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akad tabarru’ (kebajikan) sehingga tidak boleh ada unsur 

kompensasi didalamnya. 31 

Jadi, pemberian bonus didasari atas kehendak bank syariah 

sendiri, tanpa ada persetujuan sebelumnya dengan pemilik uang, 

sehingga bank dapat memberikan semacam bonus kepada para 

nasabah wadi’ah dan bisa juga tidak memberikan bonusnya. 

Bonus tersebut disebut pula dengan istilah ‘athaya, atau hibah.32 

C. Persepsi 

1. Pengertian Persepsi 

Istilah persepsi banyak dijumpai dalam setiap percakapan orang 

ketika orang tersebut membicarakan hal-hal tertentu. Persepsi 

merupakan suatu proses pemberian arti atau makna terhadap suatu 

objek yang ada pada lingkungan. Dengan demikian setiap orang 

mempunyai persepsi sendiri-sendiri, karena perbedaan kemampuan 

inderanya dalam menangkap stimuli (obyek).33 

Istilah persepsi sering disebut juga dengan pandangan, 

gambaran, atau anggapan, sebab dalam persepsi terdapat tanggapan 

seseorang mengenai suatu hal, atau objek. Setiap orang dapat 

memprekdisikan suatu benda yang sama tetapi persepsinya akan 

berbeda-berbeda, tentu saja hal ini dapat dipengaruh oleh bebrapa 

faktor. Pertama, faktor yang ada pada pelaku persepsi (perceiver) 

yang termasuk faktor pertama adalah sikap, keutuhan atau motif, 

                                                             
31 Mahmudatus Sa’diyah, Fiqh..., h. 18. 
32 Sutan Remy, Perbankan..., h. 354. 
33 Arifin Tahir, Perilaku Organisasi, (Yogyakarta: Deepublish,2014), h. 54-55. 
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kepentingan atau minat pengalaman dan pengharapan individu. 

Kedua faktor yang ada pada objek atau target yang dipersepsikan 

yang meliputi hal-hal baru, gerakan, bunyi, ukuran latar belakang 

dan kedekatan. Ketiga, faktor konteks situasi di mana persepsi itu 

dilakukan yang meliputi waktu, tempat kerja, dan keadaan sosial.34 

Persepsi didefinisikan sebagai proses dimana seseorang 

memilih, mengorganisasikan, mengartikan masukan informasi untuk 

menciptakan suatu gambaran yang berarti dalam dunia ini.35 Dari 

berbagai pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa persepsi 

adalah suatu proses memahami, menafsirkan atau proses berpikir 

yang dialami setiap individu dalam memahami informasi tentang 

lingkungannya melalui penglihatan, pendengaran, penciuman, 

perasaan serta penghayatan.  

2. Jenis-jenis Persepsi 

a) Persepsi positif. Persepsi yang menggambarkan segala 

pengetahuan (tahu tidaknya atau kenal tidaknya) dan tanggapan 

yang di teruskan dengan upaya pemanfaatannya. Hal itu dapat 

ditunjukkan dari keaktifan seseorang atau individu dengan cara 

menerima dan mendukung terhadap obyek yang di persepsikan. 

b) Persepsi negatif. Merupakan persepsi yang menggambarkan 

segala pengetahuan (tahu tidaknya atau kenal tidaknya) dan 

tanggapan yang berbeda dengan obyek yang di persepsikan. Hal 

                                                             
34 Veithzal Rivai,Kepemimpinan Dan Perilaku Organisasi, (jakarta, PT Raja Grafindo 

Persada,2002) ,h.231. 
35 Setiadi, J.Nugroho . Perilaku Konsumen. (Jakarta: Kencana ,2003),h.13. 
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itu dapat ditunjukkan dengan kepasifan seseorang atau individu 

dengan cara menolak dan menentang terhadap obyek yang di 

persepsikan.36 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi  

Persepsi seseorang tidak timbul begitu saja tetapi ada faktor-

faktor yang mengetahuinya, faktor- faktor inilah yang menjadi dua 

orang yang melihat sesuatu yang sama akan memberikan 

interprestasi yang berbeda tentang yang dilihat itu. Adapun faktor 

tersebut adalah sebagai berikut:  

a) Faktor fungsional persepsi  

Yang dimaksud faktor fungsional persepsi adalah faktor 

yang timbul dari orang yang mempersepsi kebutuhan, sikap 

(suara hati), kepentingan, pengalaman dan tahapan dalam 

mempengaruhi tanggapan seseorang terhadap sesuatu.  

b) Faktor struktural persepsi 

Yang dimaksud dengan faktor struktural persepsi yaitu 

faktor yang muncul dari apa yang akan dipersepsi, misalnya hal-

hal baru seperti gerakan, tindak-tanduk dan ciri-ciri yang tidak 

biasa akan turut juga dalam menentukan persepsi orang yang 

melihatnya.  

 

 

                                                             
36 Irwanto, Psikologi Umum, Buku PANDUAN mahasiswa, (Jakarta : PT. Prehallindo, 

2002), h.71. 
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c) Faktor situasi persepsi  

Yang dimaksud situasi persepsi yaitu faktor yang muncul 

sehubungan karena situasi pada waktu mempersepsi.  

d) Faktor personal persepsi  

Yang dimaksud dengan faktor personal persepsi yaitu: 

pengalaman, motivasi, kepribadian. 

4. Proses Terjadinya Persepsi  

Individu mengenali suatu objek dari dunia luar, dan ditangkap 

melalui inderanya. Bagaimana seseorang atau individu menyadari 

dan mengerti atas apa yang diinderakan merupakan suatu proses 

terjadinya persepsi. Proses terjadinya persepsi dapat dijelaskan 

sebagai berikut:  

a. Proses fisik atau kealaman, maksudnya adalah tanggapan 

tersebut dimulai dengan objek yang menimbulkan stimulus dan 

akhirnya stimulus itu mengenai alat indera atau reseptor.  

b. Proses fisiologis, yaitu stimulus yang diterima oleh alat indera 

kemudian dilanjutkan oleh syarat sensorik ke otak.  

D. Kendala 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, pengertian kendala 

adalah halangan rintangan dengan keadaan yang membatasi, 

menghalangi, atau mencegah pencapaian sasaran. Dalam hal ini 

kendala yang akan dikaji adalah kendala-kendala yang dialami nasabah 
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dalam penggunaan tabungan IB Hasanah dengan akad wadi’ah  di BNI 

Syariah Kota Bengkulu. 

E. Nasabah 

Nasabah adalah pihak yang menggunakan jasa bank. Nasabah 

terdiri dari tiga jenis, baik pihak yang menggunakan jasa bank syariah 

maupun UUS (Unit Usaha Syariah). Ketiga jenis nasabah perbankan 

syariah yang dimaksud yaitu: 

1) Nasabah Penyimpan 

Adalah nasabah yang menempatkan dananya di bank syariah dan/ 

atau UUS dalam bentuk simpanan berdasarkan akad antara bank 

syariah atau UUS dari nasabah yang bersangkutan 

2) Nasabah Insvestor 

Adalah nasabah yang menempatkan dananya di bank syariah dan/ 

atau UUS dalam bentuk insvestasi berdasarkan akad antara bank 

syariah atau UUS dari nasabah yang bersangkutan. 

3) Nasabah Penerima Fasilitas 

Adalah nasabah yang mendapatkan fasilitas dana atau yang dapat 

dipersamakan dengan itu berdasarkan prinsip syariah dari bank 

syariah yang besangkutan.37 

 

 

 

                                                             
37 Rachmadi Usman, Produk dan Akad Perbankan Syariah di Indonesia, (Banjarmasin: 

PT. Citra Aditya Bakti,2009),h.36. 
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BAB III  

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

A. Sejarah BNI Syariah 

Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan 

sistem perbankan syariah. Prinsip Syariah dengan 3 (tiga) pilarnya yaitu 

adil, transparan dan maslahat mampu menjawab kebutuhan masyarakat 

terhadap sistem perbankan yang lebih adil. Dengan berlandaskan pada 

Undang-undang No.10 Tahun 1998, pada tanggal tanggal 29 April 2000 

didirikan Unit Usaha Syariah (UUS) BNI dengan 5 kantor cabang di 

Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin. Selanjutnya 

UUS BNI terus berkembang menjadi 28 Kantor Cabang dan 31 Kantor 

Cabang Pembantu. 38 

Nasabah dapat menikmati layanan syariah di Kantor Cabang BNI 

Konvensional (office channelling) dengan lebih kurang 1500 outlet yang 

tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Di dalam pelaksanaan operasional 

perbankan, BNI Syariah tetap memperhatikan kepatuhan terhadap aspek 

syariah. Dengan Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang saat ini diketuai 

oleh KH.Ma’ruf Amin, semua produk BNI Syariah telah melalui 

pengujian dari DPS sehingga telah memenuhi aturan syariah.39  

                                                             
38 Profil BNI Syariah, Sejarah BNI Syariah, https://www.bnisyariah.co.id/diakses pada 6 

Januari 2020  pada puku 19.00 WIB 
39 BNI Syariah, Profile, https://www.bnisyariah.co.id/diakses pada 6 Januari 2020 pada 

puku 19.15 WIB 
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Berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor 

12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian izin 

usaha kepada PT Bank BNI Syariah dan di dalam Corporate Plan Unit 

Usaha Syariah (UUS) BNI tahun 2003 ditetapkan bahwa status UUS 

bersifat temporer dan akan dilakukan spin off tahun 2009. Rencana 

tersebut terlaksana pada tanggal 19 Juni 2010 dengan beroperasinya BNI 

Syariah sebagai Bank Umum Syariah (BUS).40 

Realisasi waktu spin off bulan Juni 2010 tidak terlepas dari faktor 

eksternal berupa aspek regulasi yang kondusif yaitu dengan diterbitkannya 

UU No.19 tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) dan 

UU No.21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Disamping itu, 

komitmen Pemerintah terhadap pengembangan perbankan syariah semakin 

kuat dan kesadaran terhadap keunggulan produk perbankan syariah juga 

semakin meningkat. Juni 2014 jumlah cabang BNI Syariah mencapai 65 

Kantor Cabang, 161 Kantor Cabang Pembantu, 17 Kantor Kas, 22 Mobil 

Layanan Gerak dan 20 Payment Point.41 

B. Visi & Misi BNI SYARIAH 

Visi BNI Syariah  

Menjadi bank syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam layanan 

dan kinerja. 

 

                                                             
40  Profil BNI Syariah, Sejarah BNI Syariah, https://www.bnisyariah.co.id/diakses pada 6 

Januari 2020 pada pukul 19.05 WIB  
41 Website BNI Syariah, Profile, https://www.bnisyariah.co.id/diakses pada 6 Januari 

2020 pada pukul 19.30 WIB 

https://www.bnisyariah.co.id/diakses
https://www.bnisyariah.co.id/diakses
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Misi BNI Syariah 

1. Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli pada 

kelestarian lingkungan. 

2. Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa perbankan 

syariah. 

3. Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor. 

4. Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk 

berkarya dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan ibadah. 

5. Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah.42 

C. Produk-produk BNI Syariah  

Bank Negara Indonesia Syariah (BNI Syariah) menghadirkan produk-

produk yang menjawab kebutuhan nasabah, mulai dari individu, usaha 

kecil, hingga instuisi, dilengkapi dengan kemudahan, fleksibelitas, dan 

fasilitas untuk kemudahan dan kenyamanan nasabah. Produk BNI Syariah 

terdiri dari produk penghimpunan dana, dan produk penyaluran dana.43 

1. Produk Penghimpunan Dana 

a. Tabungan IB Hasanah 

Tabungan iB Hasanah menurut para bankir BNI adalah 

simpanan transaksional yang penarikannya hanya dapat dilakukan 

menurut syarat tertentu, tidak dapat ditarik dengan cek/Giro atau 

alat yang dipersamakan dengan itu. Tabungan iB Hasanah 

                                                             
42 Profil BNI Syariah, Visi dan Misi BNI Syariah, https://www.bnisyariah.co.id/diakses 

pada 6 Januari 2020 pada pukul 19.35 WIB 
43 BNI Syariah, Profile, https://www.bnisyariah.co.id/diakses pada 6 Januari 2020 pada 

puku 19.15 WIB 
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merupakan simpanan dalam bentuk mata uang Rupiah yang 

dikelola berdasarkan prinsip syariah dengan akad Mudharabah 

Mutlaqah atau simpanan berdasarkan akad wadi’ah. Tabungan 

dengan berbagai fasilitas transaksi e-banking seperti internet 

banking, sms banking, dan lain-lain.44 

b. Tabungan iB Prima Hasanah  

Tabungan iB Prima Hasanah menurut para bankir 

merupakan simpanan transaksional yang ditujukan bagi nasabah 

prima BNI Syariah, yang kelola berdasarkan prinsip syariah 

dengan akad Mudharabah Mutlhalaqah.  

c. Tabungan iB Tapenas Hasanah  

Tabungan iB Tapenas Hasanah adalah tabungan berjangka 

bagi nasabah perorangan untuk investasi dana pendidikan ataupun 

perencanaa lainnya dengan manfaat asuransi.  

d. Tabungan iB Baitullah Hasanah  

Tabungan iB Baitullah Hasanah adalah tabungan dengan 

akad Mudharabah atau wadi’ah yang dipergunakan sebagai 

sarana untuk mendapatkan kepastian porsi berangkat menunaikan 

ibadah Haji (Reguler/Khusus) dan merencanakan ibadah Umrah 

sesuai keinginan penabung dengan sistem setoran bebas atau 

bulanan dalam mata uang Rupiah dan USD. 

 

                                                             
44Profil BNI Syariah, Produk Pendanaan BNI Syariah, 

https://www.bnisyariah.co.id/diakses pada 6 Januari 2020 pada pukul 20.00 WIB 

https://www.bnisyariah.co.id/diakses
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e. Tabungan iB Bisnis Hasanah  

Tabungan iB Bisnis Hasanah adalah tabungan dengan 

prinsip mudharabah usaha kecil atau usaha perorangan dengan 

mutasi rekening yang lebih detail dalam buku tabungan. 

f. Tabungan iB  

Tabungan iB adalah tabungan nasional dengan prinsip wadi’ah, 

dan merupakan program pemerintah bekerjasama dengan seluruh 

bank untuk menumbuhkan budaya menabung masyrakat.  

g. Giro IB Hasanah  

Giro IB Hasanah adalah simpanan transaksional yang 

dikelola dengan prinsip wadi’ah dilengkapi dengan fasilitas cek 

biyet giro untuk menunjang bisnis usaha kecil atau usaha 

perorangan.45  

h. Deposito IB Hasanah  

Deposito IB Hasanah merupakan simpanan berjangka dalam mata 

uang rupiah (IDR) ditujukan untuk investasi dan dapat dicairkan 

pada saat jatuh tempo. 

i. Tabungan iB Tunas Hasanah  

Tabungan iB Tunas Hasanah adalah produk simpanan 

dalam mata uang Rupiah berdasarkan akad wadi’ah yang 

                                                             
45Profil BNI Syariah, Produk Pendanaan BNI Syariah, 

https://www.bnisyariah.co.id/diakses pada 6 Januari 2020 pada pukul 20.00 WIB 
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diperuntukan bagi anak-anak pelajar yang berusia di bawah 17 

tahun.46 

2. Produk penyaluran dana 

a. Pembiayaan Emas iB Hasanah  

Pembiayaan Emas iB Hasanah merupakan fasilitas 

pembiayaan yang diberikan untuk membeli emas logam mulia 

dalam bentuk batangan yang diangsur secara pokok setiap 

bulannya melalui akad Murabahah (jual beli).  

b. Griya iB Hasanah  

Griya iB Hasanah merupakan fasilitas pembiayaan 

konsumtif yang diberikan kepada anggota masyarakat untuk 

membeli, membangun, merenovasi rumah, dan membeli tanah 

kavling serta rumah indent, yang besarnya disesuaikan dengan 

kebutuhan pembiayaan dan kemampuan membayar kembali 

masing-masing calon nasabah.47  

c. Multijasa iB Hasanah  

Multijasa iB Hasanah adalah fasilitas pembiayaan 

konsumtif yang diberikan kepada masyarakat untuk kebutuhan 

jasa dengan agunan berupa fixed assed kendaraan bermotor 

selama jasa dimaksud tidak bertentangan dengan UU atau Hukum 

                                                             
46Profil BNI Syariah, Produk Pendanaan BNI Syariah, 

https://www.bnisyariah.co.id/diakses pada 6 Januari 2020 pada pukul 20.00 WIB 
47Pembiayaan  BNI Syariah, konsumer, https://www.bnisyariah.co.id/diakses pada 10 

Januari 2020 pada pukul 16.00 WIB 
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yang berlaku serta tidak termasuk kategori yang diharamkan 

Syariat Islam.  

d. Multiguna IB Hasanah 

Multiguna iB Hasanah adalah fasilitas pembiayaan 

konsumtif yang diberikan kepada anggota masyarakat untuk 

pembelian barang kebutuhan konsumtif dan/jasa sesuai prinsip 

syariah dengan disertai agunan berupa tanah dan bangunan yang 

ditinggali berstatus SHM dan SHGB dan bukan barang yang 

dibiayai.  

e. Fleksi Umrah iB Hasanah  

Merupakan pembiayaan konsumtif bagi anggota 

masyarakat untuk memenuhi kebutuhan pembelian Jasa Paket 

Perjalanan Ibadah Umrah melalui BNI Syariah yang telah bekerja 

sama dengan travel agent sesuai dengan prinsip syariah.48  

f. Oto iB Hasanah  

Oto iB Hasanah adalah fasilitas pembiayaan konsumtif 

murabahah yang diberikan kepada anggota masyarakat untuk 

pembelian kendaraan bermotor dengan agunan kendaraan 

bermotor yang dibiayai dengan pembiayan ini. Akad yang 

digunakan pada produk Oto iB Hasanah adalah Murabahah.  

 

 

                                                             
48 Pembiayaan  BNI Syariah, Konsumer, https://www.bnisyariah.co.id/diakses pada 10 

Januari 2020 pada pukul 16.00 WIB 
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g. CCF iB Hasanah  

Cast Collateral Financing (CCF iB Hasanah) adalah 

pembiayaan yang dijamin dengan cash, yaitu dijamin dengan 

simpanan dalam bentuk Deposito, Giro, dan Tabungan yang 

diterbitkan oleh BNI Syariah.49 

STRUKTUR ORGANISASI EX-BNI SYARIAH  

BANK SYARIAH INDONESIA KC PANORAMA BENGKULU 

 

Sumber: Hasil wawancara karyawan BNI Syariah,2020 

 

                                                             
49 Pembiayaan  BNI Syariah, Konsumer, https://www.bnisyariah.co.id/diakses pada 10 

Januari 2020 pada pukul 16.00 WIB 

Branch Manager

Saifudin

Community Officer

Dewi Nurlaili

Teller

1. Enggi

2. Renny

Customer Service

Merrizah

Fixed Asset Manager

1. Raymendrit

2. Witri Atiranti

Bussines Continuity 
Manager

Candra M.

Operational Manager

Dedi Masendi

https://www.bnisyariah.co.id/diakses


42 
 

 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Persepsi Nasabah Terhadap Akad Wadi’ah Tabungan IB Hasanah 

ex-BNIS Bank Syariah Indonesia KC Panorama Kota Bengkulu 

Hasil penelitian yang ditemukan menunjukkan bahwa ada 

beberapa persepsi nasabah mengenai akad wadi’ah. Menurut Rosdiana, 

Ibu Rumah Tangga, ia mengatakan: 

Saya menggunakan tabungan ini sejak tahun 2019 karena dengan 

akad wadi’ah tabungan saya bebas potongan biaya per bulan. 

Menurut saya tabungan akad wadi’ah itu adalah tabungan yang 

tidak memiliki potongan biaya per bulan, akad ini semacam kita 

menitip saja uang di bank dan bebas mengambilnya kapanpun. 

Untuk jenis akad wadi’ah itu sendiri, saya tidak mengetahui.50 

 

Penjelasan lain dari Bapak Bagus, Karyawan Swasta, ia mengatakan:  

 

Saya menggunakan tabungan IB Hasanah akad wadi’ah sejak 

setahun yang lalu. Alasan saya memilih tabungan ini ada dua, 

yang pertama karena akadnya wadi’ah titipan. Yang kedua karena 

tiap bulan tidak ada potongan biaya seperti pada tabungan 

konvensional. Akad wadi’ah itu sendiri menurut saya merupakan 

akad titipan yang berdasarkan prinsip syariah. Untuk jenis akad, 

dari pengetahuan yang pernah saya dapat ada dua yaitu wadi’ah 

amanah dan wadi’ah dhamanah.51 

 

Kemudian, penjelasan lain dari Nita, Ibu Rumah Tangga, ia mengatakan:  

 

“Saya menggunakan tabungan IB Hasanah terbilang baru yakni pada 

awal tahun 2020,  karena saya tahu dari teman-teman. Dengan akad 

                                                             
50 Rosdiana, Nasabah tabungan IB Hasanah akad wadi’ah ex-BNI Syariah Kota 

Bengkulu, Wawancara pada  Kamis  5 Maret  2020 
51 Bagus, Nasabah tabungan IB Hasanah akad wadi’ah ex-BNI Syariah Kota Bengkulu, 

Wawancara pada  Kamis  5 Maret  2020  
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wadi’ah, yang saya tahu akad wadi’ah ini bebas biaya admin dan 

potongan setiap bulannya.“52  

Nasabah selanjutnya yaitu Ibu Yanti, Karyawan Swasta, ia juga 

memaparkan penjelasan tentang akad wadi’ah yang hampir serupa 

dengan nasabah sebelumnya, ia mengatakan  :   

Saya menggunakan tabungan ini sejak 2017 karena tabungan 

dengan akad wadi’ah bebas dari biaya administrasi dan tidak ada 

batas minimum saldo. Menurut saya tabungan akad wadi’ah 

adalah tabungan yang berdasarkan prinsip syariah. Untuk jenis 

akad dari tabungan wadi’ah saya tidak tahu.53 

 

Kemudian menurut Bapak Juliawan, PNS, ia mengatakan: 

Saya menggunakan tabungan BNI Syariah tahun 2016 karena 

pada saat itu saya penasaran dengan tabungan tersebut dan coba 

mulai menabung. Setelah menabung saya baru tahu bahwa 

tabungan dengan akad wadi’ah yang dimiliki sama seperti 

tabungan bank lainnya namun memang ada sedikit perbedaan 

yaitu tabungan ini sama sekali tidak ada potongan biaya setiap 

bulannya, untuk penjelasan tentang apa itu akad wadi’ah saya 

tidak mengerti karna saya masih awam untuk menjelaskan yang 

lebih.54 

 

Penjelasan lain dari Bapak Feri, Karyawan Swasta, ia mengatakan: 

 

Tabungan ini pertama kali saya gunakan alasannya karna teman-

teman saya pernah menginformasikan bahwa ada tabungan yang 

bebas dari biaya administrasi perbulan. Setelah itu saya langsung 

membuka rekening tabungan BNI Syariah ini dengan memilih 

akad wadi’ah. Untuk penjelasannya mengenai akad wadi’ah ini 

seingat saya semacam penitipan uang tanpa ada biaya 

                                                             
52 Nita, Nasabah tabungan IB Hasanah akad wadi’ah ex-BNI Syariah Kota Bengkulu, 

Wawancara pada  Kamis  5 Maret  2020 
53 Ibu Yanti, Nasabah tabungan IB Hasanah akad wadi’ah ex-BNI Syariah Kota 

Bengkulu, Wawancara pada  Senin 9 Maret 2020 
54 Juliawan, Nasabah tabungan IB Hasanah akad wadi’ah ex-BNI Syariah Kota Bengkulu, 

Wawancara pada  Jumat 6  Maret  2020 



44 
 

 
 

administrasi potongan bulanannya, penjelasan lainnya saya 

kurang tahu.55  

 

Penjelasan dari ibu Fenti, Ibu Rumah Tangga, ia mengatakan: 

   

Saya menggunakan tabungan ini sudah sekitar dua tahunan, 

karena setahu saya tabungan ini adalah tabungan syariah sehingga 

tentu saja tidak ada lagi bunga atau riba. Maka dari itu saya 

menggunakan tabungan ini, karena saya ingin pindah dari 

tabungan konvensional ke tabungan syariah. Akad wadi’ah pada 

tabungan ini setahu saya seperti akad menitipkan uang saja ke 

bank dan tidak terdapat biaya potongan pada setiap bulannya dan 

uang tersebut bisa di ambil sewaktu-waktu. Untuk penjelasan lain 

akad ini jenisnya wadi’ah yad dhamanah.56  

 

Penjelasan dari ibu Farida, Ibu Rumah Tangga, ia mengatakan: 

 

Pada awalnya saya gunakan tabungan ini sekitar setahun yang 

lalu, karena tabungan saya sebelumnya selalu terpotong dengan 

biaya administrasi bulanan. Tabungan dengan akad wadi’ah ini 

yang saya tau adalah tabungan berdasarkan prinsip titipan seperti 

nasabah menitipkan uang ke pada bank dan bank menyimpankan 

uang tersebut tanpa adanya biaya administrasi bulanan dan uang 

tersebut boleh diambil kapan saja oleh nasabah. Pada tabungan ini 

bank tidak menjanjikan pemberian bonus di awal, karena 

tabungan ini sama seperti kita menabung saja sehingga tidak ada 

pembagian hasil atau bonus dari bank.57 

 

 Penjelasan dari ibu Ely, Ibu Rumah Tangga, ia mengatakan: 

 

Awal saya menggunakan tabungan ini sejak 2018, karena pada 

saat itu adik saya mengajak untuk membuka rekening tabungan 

BNI Syariah dan ia meberitahu bahwa tabungan ini bebas biaya 

administrasi bulanan, dan saldo minimum nya hanya 20.000. 

Untuk penjelasan tentang akadnya itu sendiri saya tidak paham, 

                                                             
55Feri, Nasabah tabungan IB Hasanah akad wadi’ah ex-BNI Syariah Kota Bengkulu, 

Wawancara pada  Senin 9 Maret 2020 
56Fenti, Nasabah tabungan IB Hasanah akad wadi’ah ex-BNI Syariah Kota Bengkulu, 

Wawancara pada  Senin 9 Maret 2020  
57Farida, Nasabah tabungan IB Hasanah akad wadi’ah ex-BNI Syariah Kota Bengkulu, 

Wawancara pada  Senin 9 Maret 2020 
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yang saya tahu tabungan ini seperti menitipkan uang saja kepada 

bank, dan kapanpun kita ingin bisa sewaktu-waktu 

mengambilnya.58   

  

Tabungan akad wadi’ah memiliki dampak serta kelebihan dan 

kekurangan tersendiri bagi nasabah. Berbeda nasabah tentu saja akan 

memiliki pandangan yang berbeda-beda pula meskipun masih dalam satu 

satu pengertian yang sama.  Menurut Rosdiana, ia mengatakan: 

Transaksi tarik tunai lebih mudah dan tabungan saya terbebas dari 

biaya potongan per bulan, tidak seperti tabungan saya sebelumnya 

yang selalu ada potongan per bulannya. Saya merasa untung 

dengan terbebasnya biaya  potongan per bulan namun jumlah 

penarikan masih kurang karena tidak bisa lebih dari 5 juta, jadi 

masih harus antri lama dulu di teller dan juga tidak ada bonus.59 

 

Kemudian penjelasan dari Ibu Yanti, ia mengatakan: 

Yang saya rasakan setelah menggunakan tabungan ini sangat 

menguntungkan. Keuntungan yang saya dapat yaitu gratis biaya 

administrasi per bulan jadi tabungan saya uangnya tidak akan 

berkurang setiap bulannya seperti tabungan dari bank sebelumnya 

yang saya pernah gunakan. Kekurangan dari tabungan IB 

Hasanah akad wadi’ah  tidak ada bonus yang diberikan seperti 

tabungan lain yang saya punya.60 

 

Penjelasan lain dari Bapak Juliawan, ia mengatakan: 

 

Ada dua keuntungan yang saya dapatkan setelah menggunakan 

tabungan ini, yang pertama kita menabung sesuai dengan ajaran 

syariah meskipun saya tidak mengetahui secara mendetail tentang 

penjelasan mengenai akad tabungan ini. Keuntungan kedua dari 

sisi uang yang ditabung tidak ada potongan yang dibebankan 

                                                             
58 Ely, Nasabah tabungan IB Hasanah akad wadi’ah ex-BNI Syariah Kota Bengkulu, 

Wawancara pada  Senin 9 Maret 2020 
59 Rosdiana, Nasabah tabungan IB Hasanah akad wadi’ah ex-BNI Syariah Kota 

Bengkulu, Wawancara pada  Kamis  5 Maret  2020 
60 Ibu Yanti, Nasabah tabungan IB Hasanah akad wadi’ah ex-BNI Syariah Kota 

Bengkulu, Wawancara pada  Senin 9  Maret  2020 
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setiap bulannya. Kekurangan hanya satu, dari sisi fasilitas ATM 

yang masih sedikit sehingga ketika ingin setor tunai masih harus 

ke bank.61 

  

Penjelasan dari Bapak Bagus, ia mengatakan:  

Setelah menggunakan tabungan ini dampak yang saya rasakan 

saya tidak perlu menabung lagi di tempat lainnya dan tidak perlu 

khawatir saldo tabungan habis terpotong biaya administrasi 

bulanan. Bagi saya itulah keuntungan dari menggunakan 

tabungan IB Hasanah akad wadi’ah, bebas biaya administrasi 

bulanan. Untuk kekurangannya tabungan ini tidak ada bonus yang 

diberikan secara langsung seperti pada bank konvensional lain 

yang suka memberi bonus akhir tahun ataupun bonus-bonus 

lainnya.62 

 

Penjelasan dari Ibu Nita, ia mengatakan: 

 

Tabungan IB Hasanah akad wadi’ah ini memberikan dampak 

positif bagi saya, di satu sisi memberikan keuntungan dalam hal 

tabungan dan di sisi lain  juga mendekatkan kita dengan ajaran 

yang sesuai dengan anjuran syariah. Jadi tidak perlu khawatir 

tabungan yang kita gunakan tentu saja terbebas dari riba. 

Kekurangan tabungan ini tidak ada bonus yang diberikan, dan 

kekurangan lainnya bagi saya tidak ada hanya saja fasilitas ATM 

setor tunai dan tarik tunai diperbanyak lagi.63 

 

Penjelasan dari Bapak Feri, ia mengatakan:  

 

Keuntungan menggunakan tabungan ini tentu saja karna tidak ada 

potongan biaya seperti tabungan-tabungan lain. Kita tidak perlu 

repot untuk memikirkan potongan bulanan pada tabungan karena 

uang yang ada dalam tabungan tetap utuh kecuali di ambil sendiri. 

Kekurangannya saya tidak tahu tetapi untuk segi penggunaan 

fasilitas ATM memang sangat kurang, mengingat masih sedikit 

                                                             
61 Juliawan, Nasabah tabungan IB Hasanah akad wadi’ah ex-BNI Syariah Kota Bengkulu, 

Wawancara pada  Jumat 6  Maret  2020 
62Bapak Bagus, Nasabah tabungan IB Hasanah akad wadi’ah ex-BNI Syariah Kota 

Bengkulu, Wawancara pada  Kamis 5 Maret 2020  
63 Nita, Nasabah tabungan IB Hasanah akad wadi’ah ex-BNI Syariah Kota Bengkulu, 

Wawancara pada  Kamis 5 Maret 2020 
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ATM yang menyediakan setor tunai dan tarik tunai. Terkadang 

ketika saya ingin setor uang harus datang dulu ke cabang, 

sehingga sedikit kerepotan karena jarak rumah saya sedikit jauh 

dari cabang.64 

 

Penjelasan dari Ibu Fenti, ia mengatakan: 

 

Dampak setelah menggunakan tabungan ini bagus sekali, sangat 

positif memiliki kesenangan tersendiri karena biasanya saya 

sangat kesal ketika setiap bulan uang saya yang ada di tabungan 

sebelumnya berkurang terus akibat potongan. Setelah saya 

gunakan tabungan ini tidak ada lagi cerita uang saya terpotong 

biaya admin bulanan. Terkadang ada juga rasa was-was ketika 

suatu saat ada kebijakan dari bank untuk merubah akad tabungan 

dari yang tidak ada potongan menjadi ada potongan. Saya tidak 

terlalu merasakan adanya kekurangan pada tabungan ini, tetapi 

untuk jumlah ATM saya rasa masih kurang.65 

 

Penjelasan dari Ibu Farida, ia mengatakan: 

 

Bagi saya dampak setelah menggunakan tabungan yang paling 

utama memang karena tidak ada potongan biaya bulanan seperti 

tabungan dari bank yang bukan syariah. Menurut saya mungkin 

karena keuntungan ini jadi sekarang semakin banyak masyarakat 

yang beralih ke tabungan syariah. Namun kita juga harus tahu di 

sini bahwa memang tabungan syariah juga pasti terdapat sedikit 

kekurangan seperti tidak akan ada bonus yang diberikan atau 

dijanjikan karena sifatnya hanya sebatas menitipkan uang saja 

sama seperti kita menabung di celengan atau menyimpan uang 

sendiri.66 

 

Penjelasan dari Ibu Ely, ia mengatakan: 

 

Saya hanya sekedar pengguna biasa saja jadi saya tidak terlalu 

tahu apa saja dampak-dampak setelah menggunakan tabungan bni 

                                                             
64 Feri, Nasabah tabungan IB Hasanah akad wadi’ah ex-BNI Syariah Kota Bengkulu, 

Wawancara pada  Senin 9 Maret 2020 
65 Fenti, Nasabah tabungan IB Hasanah akad wadi’ah ex-BNI Syariah Kota Bengkulu, 

Wawancara pada  Senin 9 Maret 2020 
66 Farida, Nasabah  tabungan IB Hasanah akad wadi’ah ex-BNI Syariah Kota Bengkulu, 

Wawancara pada  Senin 9 Maret 2020 
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syariah IB Hasanah akad wadi’ah ini. Mungkin keuntungannya 

karena tidak ada potongan biaya bulanan, hanya itu yang memang 

sangat terasa keuntungannya, untuk yang lainnya saya tidak tahu. 

Kekurangannya mungkin karena pengguna tabungan syariah 

belum sebanyak tabungan bank biasa jadi jumlah fasilitasnya baik 

ATM yang ada setor tunai maupun ATM biasa masih sedikit, 

terkadang saya ingin mengambil uang atau transfer di daerah 

Surabaya Permai tempat tinggal saya tidak ada ATMnya, jadi 

harus mencari ATM yang tersedia dulu dan itu sedikit jauh dari 

rumah.67 

 

Penjelasan mengenai akad tabungan dari pihak bank sangat 

dibutuhkan bagi nasabah  untuk menunjang pengetahuan dan pemahaman 

sehingga tidak menimbulkan berbagai persepsi yang salah. Berdasarkan 

wawancara yang telah dilakukan penulis kepada saudari Merizah 

Custumer Service ex-BNIS Bank Syariah Indonesia KC Panorama Kota 

Bengkulu, saudari Merizah memberikan penjelasan mengenai akad 

wadi’ah serta prosedur akad wadi’ah, ia mengatakan bahwa: 

Wadi’ah adalah akad yang digunakan untuk trasaksi penitipan 

dana atau barang dari pemilik kepada penyimpan dana atau 

barang dengan kewajiban bagi pihak yang menyimpan untuk 

mengembalikan dana atau barang titipan sewaktu-waktu. Untuk 

prosedurnya dalam akad wadi’ah ini bank bertindak sebagai 

penerima dana titipaan dan nasabah bertindak sebagai penitip 

dana. Bank dapat mengelola atau menggunakan dana titipan 

sesuai dengan prinsip wadi’ah. Bank tidak diperkenankan 

menjanjikan memberikan imbalan atau bonus kepada nasabah. 

Bank menjamin pengembalian titipan dana nasabah.68 

 

Dalam menjelaskan tentang produk tabungan kepada nasabah 

pihak bank harus menjelaskan sesuai dengan SOP atau standar prosedur 

                                                             
67 Ely, Nasabah tabungan IB Hasanah akad wadi’ah ex-BNI Syariah Kota Bengkulu, 

Wawancara pada  Senin 9 Maret 2020 
68 Merizah, Karyawan BSI KC Panorama, Wawancara pada 10 Maret  2020 
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yang berlaku mengenai produk tabungan, seperti tabungan IB Hasanah 

akad wadi’ah. Saudari Merizah mengatakan : 

Untuk penjelasan mengenai tabungan ke nasabah kami sudah 

menjelaskan sesuai dengan prosedurnya, dan kami berusaha untuk 

menjelaskan sebaik mungkin sehingga nasabah bisa mengerti dan 

memahami tabungan apa yang digunakan. Namun, untuk 

pemahaman nasabah sendiri kembali lagi ke nasabah tersebut, 

tergantung dengan bagaimana cara agar mereka bisa memahami 

apa yang telah kami jelaskan kepada mereka dengan jelas dan 

benar.69 

 

Setiap nasabah memiliki perbedaan dalam cara menerima suatu 

penjelasan tentang produk tabungan beserta akadnya. Ada yang sudah 

memahami namun juga, masih ada yang awam dengan penjelasan 

tersebut. Menurut Rosdiana: 

Saya tidak terlalu mengerti penjelasan yang dipaparkan  pihak 

bank saat pembukaan rekening, bagi saya penjelasan mengenai 

akad wadi’ah tersebut masih terdengar asing dan yang dapat saya 

tangkap hanya tabungan wadi’ah bebas biaya potongan per bulan. 

Waktu menjelaskan sangat singkat sehingga penjelasan lain diluar 

dari pembukaan rekening tabungan sangat diperlukan seperti 

sosialisasi, brosur dan media lainnya.70 

 

Penjelasan lainnya dari Ibu yanti, ia mengatakan: 

Penjelasan dari pihak bank saat pembukaan rekening sedikit 

terlalu cepat, dan juga membingungkan, namun yang saya ingat 

hingga sekarang tabungan tersebut adalah tabungan yang didasari 

oleh prinsip-prinsip syariah dan bebas riba, untuk pengetahuan 

mendetail nya saya tidak tahu seperti apa. Ada baiknya pihak 

bank sering-sering melakukan sosialisasi kepada nasabah 

                                                             
69 Merizah, Karyawan BSI KC Panorama , Wawancara pada 10 Maret 2020 
70 Rosdiana, Nasabah tabungan IB Hasanah akad wadi’ah ex-BNI Syariah Kota 

Bengkulu, Wawancara pada  Kamis 5 Maret  2020 
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mengenai tabungan yang digunakan dan juga sebagai nasabah 

harus belajar memahami lagi tentang akad wadi’ah.”71 

 

Pemahaman tentang akad wadi’ah oleh nasabah itu sendiri sangat 

diperlukan karena penjelasan dari pihak bank hanya secara garis besar. 

Menurut Juliawan:  

Penjelasan dari pihak bank hanya secara umum yakni tabungan 

tersebut berdasarkan syariah dengan akad wadi’ah titipan tanpa 

biaya administrasi bulanan tidak ada penjelasan yang mendetail 

sehingga masih banyak penjelasan lain yang saya tidak tahu 

tentang tabungan dengan akad tersebut. Dan terkadang saya tidak 

memiliki banyak waktu untuk mencari penjelasan-penjelasan 

yang rinci mengenai tabungan ini karena saya masih banyak 

kerjaan lain yang harus dikerjakan dan yang terpenting saya 

sudah menggunakan tabungan IB Hasanah akad wadi’ah 

tersebut.72 

 

Selanjutnya penjelasan dari Bapak Bagus, ia mengatakan:  

Kalau untuk penjelasan dari pihak bank saya rasa memang tidak 

menjelaskan secara detail namun hanya gambaran umumnya saja, 

dan penjelasan tersebut tentu akan membingungkan bagi sebagian 

nasabah yang belum pernah sama sekali mengenal tentang akad 

wadi’ah sehingga hal tersebut bisa menimbulkan pengertian yang 

berbeda-beda pula nantinya.73  

 

Penjelasan lain dari ibu Nita, ia mengatakan: 

 

Ketika membuka rekening tabungan pihak bank tentu saja 

menjelaskan terlebih dahulu tabungan apa yang akan dibuka, 

persyaratan apa saja yang dibutuhkan dan penjelasan tentang akad 

tabungan. Namun memang penjelasan yang diberikan terlalu 

singkat bagi saya dan masih ada dari penjelasan tersebut yang 

tidak saya mengerti, namun untuk mempersingkat waktu pada 

                                                             
71 Ibu Yanti, Nasabah tabungan IB Hasanah akad wadi’ah ex-BNI Syariah Kota 

Bengkulu, Wawancara pada  Senin 9  Maret  2020 
72 Juliawan, Nasabah tabungan IB Hasanah akad wadi’ah  ex-BNI Syariah Kota 

Bengkulu, Wawancara pada  Jumat 6  Maret  2020 
73Bapak Bagus, Nasabah tabungan IB Hasanah akad wadi’ah ex-BNI Syariah Kota 

Bengkulu, Wawancara pada  Kamis 5 Maret 2020 
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saat itu pastinya setiap nasabah mengatakan sudah mengerti 

mengenai tabungannya. Meskipun hanya penjelasan umumnya 

saja.74 

 

Kemudian penjelasan dari Bapak Feri, ia mengatakan: 

 

Sebenarnya saya tidak terlalu mengerti apa yang dijelaskan oleh 

mbak CS bank ketika membuka tabungan tersebut. Karena pada 

saat itu penjelasannya sangat cepat dan singkat sehingga saya 

hanya tahu penjelasan bahwa tabungan tersebut berakad wadi’ah 

yaitu titipan, itu penjelasan yang dapat saya tangkap. Untuk 

penjelasan lainnya saya tidak ingat.75 

 

Penjelasan dari ibu Fenti, ia mengatakan: 

 

Penjelasan yang diberikan oleh pihak bank saya rasa sudah cukup 

singkat dan jelas. Hanya saja kembali lagi bagaimana cara kita 

sebagai nasabah memahaminya. Dan memang pada kenyataannya 

masih banyak nasabah yang tidak tahu penjelasan tentang  

tabungan syariah apa yang ia gunakan karena memang penjelasan 

tersebut masih baru terdengar. Termasuk juga saya yang hanya 

tahu penjelasan sekedarnya secara umum dari apa yang telah 

dijelaskan oleh CS bank saat membuka rekening tabungan dulu.76 

 

Penjelasan lainnya dari Ibu Farida, ia mengatakan: 

 

Tidak semua penjelasan tentang tabungan yang diberikan oleh 

pihak bank saat membuka rekening tabungan langsung dapat 

dimengerti oleh nasabah. Hal tersebut bagi saya dapat terjadi 

karena mungkin penjelasannya terlalu singkat atau ada beberapa 

faktor lain. Waktu awal saya buka rekening tabungan ini saya 

hanya memahami penjelasan bahwa akad tabungan ini wadi’ah 

yaitu seperti kita menitipkan uang kepada bank dan kita juga bisa 

mengambil uang tersebut tanpa uang kita dipotong untuk biaya 

                                                             
74 Nita, Nasabah tabungan IB Hasanah akad wadi’ah ex-BNI Syariah Kota Bengkulu, 

Wawancara pada  Senin 9 Maret 2020 
75 Feri, Nasabah tabungan IB Hasanah akad wadi’ah ex-BNI Syariah Kota Bengkulu, 

Wawancara pada  Senin 9 Maret 2020 
76 Fenti, Nasabah tabungan IB Hasanah akad wadi’ah ex-BNI Syariah Kota Bengkulu, 

Wawancara pada  Senin 9 Maret 2020 
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administrasi setiap bulannya. Itu penjelasan yang saya dapat dari 

CS Bank. 77 

 

Penjelasan dari ibu Ely, ia mengatakan: 

 

Jujur saja saya tidak terlalu mendengarkan dengan jelas 

pemaparan cs bank tentang tabungan pada saat membuka 

rekening tabungan paada saat itu. Karena penjelasannya terlalu 

cepat bagi saya. Jadi saya tidak terlalu memahami betul tentang 

akad tabungan yang saya gunakan. Tetapi setidaknya saya tahu 

penjelasannya secara umum saja, dan untuk lebih rincinya 

mungkin saya harus banyak mencari penjelasan-penjelasan 

lainnya baik itu dari internet ataupun langsung dari bank 

tersebut.78 

  

2. Kendala Nasabah Dalam Menggunakan Tabungan IB Hasanah 

Akad Wadi’ah ex-BNIS Bank Syariah Indonesia KC Panorama Kota 

Bengkulu 

Kendala bisa saja muncul dalam setiap kegiatan, tak terkecuali 

dalam penggunaan tabungan syariah. Masing-masing nasabah memiliki 

kendala yang berbeda-beda dalam menggunakan tabungan ex-BNI IB 

Hasanah dengan akad wadi’ah. Menurut Rosdiana, nasabah yang 

beralamat di Timur Indah Kota Bengkulu : 

Pengetahuan yang kurang tentang akad wadi’ah adalah salah satu 

kendala saya ketika banyak teman yang ingin membuka rekening 

tabungan wadi’ah dan bertanya ke saya tentang tabungan ini. 

Kemudian saat ingin tarik tunai terkadang saya terkendala pada 

ATM, jumlah ATM BNI Syariah di kota Bengkulu ini belum 

terlalu banyak sehingga saya harus menghabiskan waktu lebih 

lama lagi menuju ATM. Untuk menggunakan ATM lain saya 

tidak mau karna pasti akan ada potongan, tabungan saya saja 

                                                             
77 Farida, Nasabah  tabungan IB Hasanah akad wadi’ah ex-BNI Syariah Kota Bengkulu, 

Wawancara pada  Senin 9 Maret 2020 
78 Ely, Nasabah tabungan IB Hasanah akad wadi’ah ex-BNI Syariah Kota Bengkulu, 

Wawancara pada  Senin 9 Maret 2020 
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tidak ada potongan jadi untuk apa saya pakai ATM tabungan lain 

yang bisa memotong saldo saya.79 

 

Adapun jawaban dari saudari Ibu Yanti, ia mengatakan: 

Untuk kendala dalam penggunaan tabungan saya belum sempat 

mengaktifkan mobile banking, jadi sedikit terhambat ketika ingin 

melakukan transfer, tidak bisa langsung dari ponsel dan harus 

mencari ATM BNI terdekat namun jarak ATM dengan rumah 

sedikit jauh. Kalau bisa jumlah ATM BNI khususnya syariah 

diperbanyak sehingga tidak menghabiskan banyak waktu untuk 

sekedar melakukan transaksi baik itu penarikan tunai ataupun 

transfer.80 

 

Menurut Bapak Juliawan, ia mengatakan: 

“Jumlah ATM BNI Syariah masih sedikit, kegiatan setor tunai melalui 

ATM tidak bisa dilakukan secara langsung karena fasilitas ATM yang 

menyediakan setor tunai hanya di kantor cabang. Dengan demikian saya 

cukup terkendala dari sisi waktu. “81 

Menurut Bapak Bagus, ia mengatakan:  

Saya tidak merasakan adanya kendala selama menggunakan 

tabungan BNI Syariah akad wadi’ah. Tetapi untuk fasilitas 

penyedia ATM memang masih terbilang sedikit karena tidak 

tersedia disetiap lokasi mengingat bank syariah ini termasuk 

masih baru keberadaannya di Kota Bengkulu. Dan memang setau 

saya fasilitas ATM akan tersedia di setiap wilayah jika wilayah 

tersebut banyak terdapat nasabahnya.82 

 

 

                                                             
79 Rosdiana, Nasabah tabungan IB Hasanah akad wadi’ah ex-BNI Syariah Kota 

Bengkulu, Wawancara pada  Kamis 5 Maret  2020 
80 Yanti, Nasabah tabungan IB Hasanah akad wadi’ah ex-BNI Syariah Kota Bengkulu, 

Wawancara pada  Senin  9  Maret  2020 
81 Juliawan, Nasabah tabungan IB Hasanah akad wadi’ah ex-BNI Syariah Kota Bengkulu, 

Wawancara pada  Jumat 6  Maret  2020 
82 Bagus, Nasabah tabungan IB Hasanah akad wadi’ah ex-BNI Syariah Kota Bengkulu, 

Wawancara pada  Kamis 5 Maret 2020 
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 Penjelasan lain dari ibu Nita, ia mengatakan: 

Kendala yang muncul dalam penggunaan tabungan ini menurut 

saya, sebenarnya fasilitas dari bank sudah cukup baik. Seperti 

penggunaan mobile banking dalam bertransaksi. Namun tidak 

dipungkiri dari segi fasilitas penyedia ATM masih terbilang 

kurang. Sedangkan saya untuk menggunakan fasilitas mobile 

banking sedikit kurang menguasai sehingga sering menggunakan 

ATM, namun ATM sangat jauh dari rumah saya, sehingga sedikit 

kerepotan.83 

 

Penjelasan dari Bapak Feri, ia mengatakan: 

 

Kalau untuk kendala penggunaan tabungan bagi saya hanya pada 

penggunaan fasilitas ATM, ATM setor tunai belum banyak 

tersedia dan jika ingin melakukan transaksi setor tunai tanpa ke 

bank langsung tentunya akan menghabiskan waktu karena pasti 

antriannya akan panjang, jadi sedikit menyulitkan ketika saya 

ingin menggunakan ATM setor tunai. Untuk kendala lainnya saya 

rasa tidak ada karena tabungan BNI IB Hasanah akad wadi’ah ini 

sudah sangat baik.84 

 

Penjelasan dari ibu Fenti, ia mengatakan: 

 

Kendala penggunaan tabungan mungkin saya cukup terkendala 

karena pengetahuan saya tentang tabungan masih minim, 

terkadang saya ragu untuk mengajak saudara-saudara saya yang 

lain untuk menggunakan tabungan syariah karena tentu saja 

mereka akan menanyakan tentang tabungan secara mendetail dan 

rinci. Dengan pengetahuan yang sedikit ini saya cukup terkendala 

untuk menjelaskannya karena takut salah dalam menyampaikan 

penjelasan. Kendala lainnya mungkin keadaan keuangan, kalau 

ada uang pasti akan sering menggunakan tabungan ini. Tetapi jika 

tidak ada uang pasti akan jarang menggunakan tabungan ini, dan 

jika tabungan jarang digunakan maka rekening bisa menjadi 

                                                             
83 Nita, Nasabah tabungan IB Hasanah akad wadi’ah ex-BNI Syariah Kota Bengkulu, 

Wawancara pada  Kamis 5 Maret 2020 
84 Feri, Nasabah tabungan IB Hasanah akad wadi’ah ex-BNI Syariah Kota Bengkulu, 

Wawancara pada  Senin 9 Maret 2020 
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dormant atau mati sehingga akan menjadi kendala pada saat ingin 

digunakan kembali.85 

 

Penjelasan dari Ibu Farida, ia mengatakan: 

  

Kendala dalam menggunakan tabungan ini bagi saya tidak terlalu 

berpengaruh terhadap tabungan saya. Karena kendala saya disini 

hanya sebatas pemahaman saya saja yang belum sempurna 

tentang penjelasan akad tabungan, jadi bagi saya tidak terlalu 

memiliki pengaruh besar terhadap kegiatan transaksi saya sehari-

hari. Saya tetap melakukan kegiatan transaksi meskipun 

pengetahuan saya masih sedikit tentang akad tabungan.86 

 

Kemudian penjelasan dari ibu Ely, ia mengatakan: 

 

Saya sangat terkendala ketika ingin melakukan transaksi 

menggunakan ATM karena daerah rumah saya tidak tersedia 

ATM BNI Syariah atau ATM bni biasa sehingga saya harus 

keliling dulu mencari ATM dengan jarak yang lumayan cukup 

jauh dari rumah saya. Jika saya menggunakan ATM dari bank 

lain tentu saja akan ada potongan biaya. Jadi hal tersebut cukup 

menyulitkan saya mengingat saldo di ATM tidak banyak.87 

 

B. Pembahasan 

1.  Persepsi Nasabah Terhadap Akad Wadi’ah Tabungan IB Hasanah ex-

BNIS Bank Syariah Indonesia  KC Panorama Kota Bengkulu 

Hasil wawancara dan pengamatan yang telah peneliti lakukan 

maka dapat dibahas mengenai Tabungan IB Hasanah Dengan Akad 

Wadi’ah Pada ex-BNIS Bank Syariah Indonesia Kota Bengkulu (Studi 

Tentang Presepsi Dan Kendala Nasabah) yaitu bahwa nasabah sudah 

                                                             
85 Fenti, Nasabah tabungan IB Hasanah akad wadi’ah ex-BNI Syariah Kota Bengkulu, 

Wawancara pada  Senin 9 Maret 2020 
86 Farida, Nasabah tabungan IB Hasanah akad wadi’ah ex-BNI Syariah Kota Bengkulu, 

Wawancara pada  Senin 9 Maret 2020 
87 Ely, Nasabah tabungan IB Hasanah akad wadi’ah ex-BNI Syariah Kota Bengkulu, 

Wawancara pada  Senin 9 Maret 2020 
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diberikan penjelasan mengenai akad wadi’ah yang digunakan oleh pihak 

bank pada tabungan IB Hasanah di bank ex-BNI Syariah Kota Bengkulu 

yang saat ini sudah menjadi Bank Syariah Indonesia. Namun masih ada 

beberapa nasabah yang tidak begitu memahami penjelasan secara tepat.  

Akad wadi’ah adalah suatu perjanjian atau akad pemberian 

mandat (amanat) dari pemilik barang (seseorang yang menitipkan uang 

atau barang) kepada pihak yang dititipi (orang yang menerima titipan 

tersebut) dengan tujuan untuk dijaga dalam jangka waktu tertentu. 

Titipan tersebut dapat diambil kapanpun oleh pemilik dan pihak 

penerima secara sukarela menjaga titipan tersebut tanpa mengenakan 

biaya pemeliharaan barang yang dititipi. Tabungan dengan akad wadi’ah 

bertujuan hanya untuk menyimpan atau menitipkan dana di bank dan 

bukan untuk menginginkan bagi hasil dengan begitu melalui akad ini 

tabungan wadi’ah yang digunakan terbebas dari biaya administrasi.  

Wadi’ah dibagi dalam dua jenis, yaitu: wadi’ah yad amanah dan 

wadi’ah yad dhamanah. Wadi’ah yad amanah merupakan titipan murni 

dari pihak yang menitipkan barangnya (nasabah) kepada pihak penerima 

titipan (bank). Pihak penerima titipan harus menjaga dan memelihara 

barang titipan serta tidak diperbolehkan untuk memanfaatkannya. 

Adapun aplikasinya dalam perbankan syariah berupa produk safe 

deposito box. Wadi’ah yad dhamanah merupakan titipan dengan risiko 

ganti rugi. Dengan konsep tersebut, bank syariah menerima titipan dana 

dari nasabah dan nasabah mengizinkan bank menggunakan dana tersebut 
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untuk diinvestasikan dengan syarat apabila terjadi risiko maka bank 

memberikan ganti rugi. Wadi’ah dipraktikkan di bank-bank yang 

menggunakan sistem syariah menggunakan konsep wadi’ah yad 

dhamanah, yaitu titipan dengan risiko ganti rugi. 

Keuntungan penggunaan tabungan IB Hasanah akad wadi’ah dari 

setiap nasabah hampir sama yaitu tidak adanya potongan biaya per-bulan. 

Beberapa nasabah menyatakan bahwa salah satu kekurangan tabungan IB 

Hasanah akad wadi’ah adalah tidak ada bonus yang diberikan oleh pihak 

bank seperti tabungan dari bank konvensional yang sering memberikan 

bonus-bonus akhir tahun ataupun bonus awal tahun dan bonus lainnya. 

Bisa kita ketahui bahwa pemberian bonus didasari atas kehendak bank 

syariah sendiri, tanpa ada persetujuan sebelumnya dengan pemilik uang, 

sehingga bank dapat memberikan semacam bonus kepada para nasabah 

wadi’ah dan bisa juga tidak memberikan bonusnya. Dapat diketahui 

bahwa Tabungan IB Hasanah akad wadi’ah adalah tabungan yang bebas 

dari biaya pengelolaan rekening per bulan, dan tidak ada biaya dibawah 

saldo minimum.88 Dengan begitu tabungan ini memang digunakan hanya 

untuk menyimpan atau menitipkan dana di bank dan bukan untuk 

menginginkan bagi hasil ataupun bonus. 

Dari hal di atas, menurut analisa penulis dari seluruh jawaban atas 

pertanyaan yang diajukan kepada narasumber bahwa terdapat beberapa 

hal mengenai persepsi nasabah terhadap akad wadi’ah pada Tabungan IB 

                                                             
88 BNI Syariah, BNI IB Hasanah, https://www.bnisyariah.co.id/id-

id/personal/pendanaan/bniibhasanah diakses pada 11 Maret 2020 pada pukul 12.30 WIB 

https://www.bnisyariah.co.id/id-id/personal/pendanaan/bniibhasanah%20diakses
https://www.bnisyariah.co.id/id-id/personal/pendanaan/bniibhasanah%20diakses
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Hasanah ex-BNI Syariah yaitu, menurut mereka tabungan dengan akad 

wadi’ah adalah tabungan yang tidak memiliki potongan biaya per bulan 

seperti menitipkan uang saja dan bisa diambil kapanpun saat diinginkan. 

Hal ini dilihat dari hasil pengamatan peneliti pada saat di lapangan dan 

dari hasil wawancara kepada narasumber. Persentase keseluruhan dari 

100%, terdapat 33,3% nasabah sudah memahami tentang akad wadi’ah, 

dengan rincian nasabah yang bekerja sebagai PNS/Karyawan Swasta 

sebesar 22,2% dan nasabah Ibu Rumah Tangga sebesar 11,1% , 

sedangkan 66,7% nasabah kurang memahami tentang akad wadi’ah, 

dengan rincian nasabah PNS/Karyawan Swasta sebesar 22,1% dan 

nasabah Ibu Rumah Tangga sebesar 44,6%. Data di atas menunjukkan 

masih banyak nasabah yang membutuhkan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai akad wadi’ah.  

2.   Kendala Nasabah Dalam Menggunakan Tabungan IB Hasanah Akad 

Wadi’ah ex-BNIS Bank Syariah Indonesia KC Panorama Kota 

Bengkulu 

Kendala terjadi ketika ada suatu keadaan yang membatasi 

pencapaian sasaran. Berdasarkan hasil wawancara kepada nasabah 

terdapat beberapa kendala yang dialami nasabah dalam menggunakan 

tabungan IB Hasanah dengan akad wadi’ah di ex-BNI Syariah kota 

Bengkulu, yaitu: 

1) Terbatasnya Fasilitas Penyedia ATM 
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Seseorang menabung di Bank salah satu alasannya adalah karena 

ia ingin memiliki kemudahan dalam setiap kegiatan transaksinya 

dan menginginkan keamanan dalam menyimpan uang. 

Kemudahan transaksi dalam hal ini yaitu dengan berbagai fasilitas 

yang ditawarkan pihak bank salah satunya seperti fasilitas ATM. 

Kebanyakan orang menggunakan ATM untuk bertransaksi 

dengan mudah akan tetapi fasilitas ATM yang disediakan oleh 

BNI Syariah masih terbilang sangat kurang dan tidak di semua 

tempat terdapat fasilitas ATM BNI Syariah sehingga menjadi 

kendala nasabah dalam menggunakan tabungan tersebut. Karena 

berdasarkan hasil wawancara menurut nasabah baik ATM tunai 

maupun ATM setor tunai di daerah tempat tinggal mereka hampir 

tidak ada, sehingga cukup menghambat dalam kegiatan transaksi 

menggunakan ATM .  

2).  Aplikasi Mobile Banking (M-Banking)  

Selain ATM kemudahan transaksi yang ditawarkan oleh bank 

adalah aplikasi M-Banking yang memudahkan nasabah dalam 

melakukan transaksi tanpa harus ke bank atau ATM. Dari 

penjelasan nasabah, mereka memiliki kendala karena belum 

mengaktifkan mobile banking sehingga menjadi hambatan 

baginya ketika ingin bertransaksi, selain itu minimnya 

pengetahuan nasabah tentang teknologi modern seperti aplikasi 

M-Banking menjadi kendala nasabah dalam menggunakan 
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aplikasi tersebut mengingat tidak semua nasabah bisa 

mengoperasikan aplikasi M-Banking .  

3).   Kemampuan Dalam Menabung 

 Kemampuan dalam menabung untuk setiap nasabah berbeda-beda 

tentunya sesuai dengan keadaan keuangan nasabah. Keadaan  

keuangan yang tidak menentu menjadi kendala bagi nasabah 

untuk selalu menggunakan tabungan. Ketika pendapatannya 

berlebih tentunya akan mudah untuk menabung, namun saat 

pendapatan hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 

atau pendapatan yang kurang, nasabah akan berfikir lagi untuk 

menabung atau tidak dan akhirnya tidak menggunakan tabungan 

dalam waktu yang lama.  Sehingga terkadang mereka ragu apakah 

mereka masih menjadi nasabah aktif atau sudah menjadi nasabah 

yang pasif dalam penggunaan tabungan tersebut. Jika nasabah 

sudah lama tidak melakukan kegiatan transaksi maka 

menyebabkan mereka akan menjadi nasabah yang pasif. Dengan 

begitu tabungan tidak akan bisa digunakan atau rekening 

tabungan menjadi dormant.  

Hal tersebut diperoleh berdasarkan hasil pengamatan dan  

wawancara penulis kepada narasumber, ketiga hal terebutlah yang 

menjadi kendala nasabah dalam menggunakan tabungan IB Hasanah 

akad wadi’ah ex-BNIS Bank Syariah Indonesia Kota Bengkulu. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.   Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti tentang tabungan IB 

Hasanah akad wadi’ah ex-BNIS Bank Syariah Indonesia Kota Bengkulu 

(Studi Tentang Persepsi Dan Kendala Nasabah) maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Persepsi  dari nasabah mengenai akad wadi’ah dirasa masih sangat 

kurang karena ada beberapa penjelasan tentang akad wadi’ah yang 

tidak diketahui oleh nasabah. Menurut mereka tabungan dengan akad 

wadi’ah adalah tabungan yang tidak memiliki potongan biaya per 

bulan seperti menitipkan uang saja dan bisa diambil kapanpun saat 

diinginkan. Peneliti menyimpulkan hal tersebut terjadi pada nasabah 

akibat dari beberapa faktor yaitu kurangnya informasi yang didapat 

oleh nasabah mengenai akad wadi’ah, penjelasan mengenai tabungan 

IB Hasanah akad wadi’ah oleh pihak bank kepada nasabah yang 

terlalu cepat dan singkat sehingga sulit dimengerti serta kemauan 

nasabah yang kurang dalam mencari informasi tentang akad wadi’ah.  

2. Kendala yang dialami nasabah dalam menggunakan tabungan IB 

Hasanah dengan akad wadi’ah yaitu terbatasnya fasilitas penyedia 

ATM tarik tunai maupun ATM setor tunai BNI Syariah di setiap 

wilayah atau daerah di kota Bengkulu serta minimnya pengetahuan 

nasabah dalam penggunaan mobile banking untuk memudahkan 
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transaksi dan kemampuan nasabah dalam menabung. Namun hal 

tersebut tidak mengurangi keinginan nasabah untuk tetap 

menggunakan tabungan IB Hasanah dengan akad wadi’ah pada BNI 

Syariah kota Bengkulu dengan alasan sangat menguntungkan bagi 

mereka yakni setiap nasabah akan terbebas dari biaya administrasi per 

bulan serta tabungan yang digunakan tentu saja sesuai dengan prinsip 

Syariah Islam . 

B.   Saran-saran 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah penulis 

lakukan terhadap tabungan IB Hasanah akad wadi’ah ex-BNIS Bank 

Syariah Indonesia KC Panorama Bengkulu (Studi Tentang Persepsi Dan 

Kendala Naasabah), maka penulis menyampaikan saran kepada:  

1. Nasabah Tabungan IB Hasanah dengan akad wadi’ah ex-BNIS Bank 

Syariah Indonesia, selain penjelasan tentang akad yang diberikan 

pihak bank saat pembukaan rekening tabungan, nasabah juga harus 

aktif mencari pengetahuan tentang akad tersebut. 

2. Bank Syariah, khususnya Bank Syariah Indonesia untuk menunjang 

pemahaman nasabah secara lebih lanjut, bank dapat melakukan 

sosialisasi kepada para nasabah secara lebih mendalam agar nasabah 

memiliki pemahaman yang lebih dan tepat mengenai akad tabungan 

yang digunakan.  

3. Diharapkan di masa yang akan datang penelitian ini dapat digunakan 

sebagai salah satu sumber penelitian selanjutnya oleh peneliti yang 
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berbeda berdasarkan faktor, variabel, dan jumlah sampel yang lebih 

banyak lagi dan berhubungan dengan tabungan IB Hasanah akad 

wadi’ah ex-BNIS Bank Syariah Indonesia. 
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